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INTISARI

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara marital expectation
dengan kepuasan pernikahan pada pasangan yang menikah di usia remaja akhir di
kelurahan bulak banteng kecamatan kenjeran. Penelitian ini merupakan penelitian
korelasional dengan menggunakan teknik pengumpulan data berupa skala likert yaitu
skala ENRICH Marital Satisfaction Scale (EMS) dan Marital Expectation
Questionare (MEQ). Subjek penelitian ini berjumlah 19 pasangan atau 38 orang yang
menikah di usia remaja akhir. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis
product moment dengan diperoleh harga koefisien korelasi sebesar 0.626 dengan taraf
kepercayaan 0.05 (5%), dengan signifikansi 0.000, karena signifikansi 0.000 < 005,
maka Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya terdapat hubungan antara marital
expectation dengan kepuasan pernikahan pada pasangan yang menikah di usia remaja
akhir di kelurahan bulak banteng kecamatan kenjeran.

Kata Kunci : Kepuasan Pernikahan, Marital Expectation, Remaja Akhir



ABSTRACT

The purpose of this study is to the relationship between marital expectation and
marital satisfaction in couples of adolescence. This research is correlational
research used likert scale to collect data, there are ENRICH Marital Satisfaction
Scale (EMS) and Marital Expectation Questionare (MEQ). The subject of this
research were 19 couple or 38 people married in adolescence. The data analysis
technique used in this research was product moment analysis with the obtained
correlation coefficient of 0.626 with the level trust is 0.05 (5%), with significance of
0.000, because the significance of 0.000 < 0.05, then Ho is rejected and Ha mean
that there is a relationship between marital expectation and marital satisfaction in
couples of adolescence in

Keyword: Marital Satisfaction, Marital Expectation, Adolescence
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Akhir-akhir ini banyak pasangan yang memutuskan untuk menikah
pada usia muda. Pernikahan muda ini banyak menimbulkan berbagai macam
masalah bagi pasangan yang menjalaninya seperti dalam hal pendidikan,
ekonomi, dan kesehatan reproduksi. Pernikahan muda telah terjadi pada
kalangan Khususnya mengenai remaja yang sudah melakukan pernikahan.
Masa remaja merupakan masa perkembangan transisi antara masa kanak-
kanak, artinya remaja-remaja ini telah melewati tugas perkembangan usia
dewasa awal yang mencangkup perubahan kognisi, biologi, dan
sosioemosional yang dimulai pada usia 12 atau 13 tahun dan berakhir pada
usia belasan tahun atau dua puluh tahun. Hal ini mempengaruhi cara pandang
pasangan dalam melihat pernikahannya yang disebut sebagai kepuasan
pernikahan.

Pernikahan merupakan sesuatu hal yang penting bagi setiap
pasangan.Setiap individu mendambakan pernikahan yang memuaskan.
Pernikahan yang memuaskan bisa terpenuhi apabila kebutuhan, harapan, dan
keinginannya orang yang bersangkutan itu tercapai. Orang akan merasakan
suka duka kehidupan pernikahan dalam usaha untuk mencapai pemenuhan ini.

Kepuasan pernikahan seseorang merupakan penilaiannya sendiri terhadap



situasi pernikahannya yang dipersepsikan menurut sudut pandang masing-
masing pasangannya.

Menurut WHO, remaja adalah penduduk dalam rentang usia 10-19
tahun, menurut peraturan Mentri Kesehatan Rl nomor 25 tahun 2014, remaja
adalah penduduk dalam rentang usia 10-18 tahun dan Menurut Badan
Kependudukan dan Keluarga Berencana (BKKBN) rentang usia remaja
adalah 10-24 tahun dan belum menikah. Jumlah kelompok usia 10-19 tahun di
Indonesia menurut sensus penduduk 2010 sebanyak 43,5 juta atau sekitar 18%
dari jumlah penduduk. Didunia diperkirakan kelompok remaja berjumlah 1,2
milyar atau 18% dari jumlah penduduk dunia. (Depkes RI, 2014)

Berdasarkan United Nations Development Economic And Social
Affairs (UNDESA, 2010), Indonesia termasuk Negara ke-37 dengan
persentase pernikahan usia muda yang tinggi sebesar 34% dan merupakan
tertinggi di ASEAN setelah Kamboja. Pada tahun 2010, terdapat 158 negara
dengan usia legal minimal untuk perempuan adalah 16 tahun. Pernikahan usia
muda beresiko karena belum cukupnya kesiapan dari aspek kesehatan, mental
emosional, pendidikan, sosio ekonomi, dan reproduksi. (UNDESA, 2010)

Hal tersebut juga didukung dengan hasil laporan analisis data
perkawinan usia anak di Indonesia pada tahun 2016 yang menyebutkan bahwa
propinsi Jawa Timur merupakan provinsi dengan jumlah remaja yang pernah
menikah yaitu sebesar 236.404 jiwa. Hal ini selaras dengan pernyataan Kepala

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional BKKBN (2012)



Jawa Timur Dwi Listyawardani mengatakan, Kota Surabaya terbanyak
melakukan pernikahan dini karena jumlah penduduknya sangat banyak dari
daerah lain. Penduduk Kota Surabaya tercatat sebanyak 2,5 juta penduduk.
Batas usia pernikahan dalam Undang-Undang (UU) Nomor 1 Tahun
1974 tetang Perkawinan diusullkan untuk segera direvisi. Pasal 7 ayat 1 UU
Perkawinan Nomor 1 tahun 1974 menyebutkan bahwa perkawinan hanya
diizinkan jika pria sudah mencapai berumur 19 tahun dan pihak wanita sudah
mencapai umur 16 tahun. Namun dengan banyaknya desakan masyarakat,
Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (PPPA)
bersama dengan Kementrian Agama (Kemenag) mengusulkan untuk
menaikkan batas usia pernikahan yang awalnya 16 tahun menjadi 20 tahun
untuk perempuan dan 22 tahun untuk laki-laki lewat revisi UU Nomor 1

Tahun 1974, (https://www.google.com/lifestyle.okezone.com

/2018/04/17/196/1887840/pemerintah-ajukan-revisi-uu-pernikahan-jadi-
minimal-22-dan-20-tahun).

Menurut UU Tentang Perkawinan Bab 1 Pasal 1 dan Bab Il Pasal 6
untuk melangsungkan perkawinan seseorang yang belum mencapai umur 21
(dua puluh satu) tahun harus mendapat izin kedua orang tua. Namun pada
kenyataannya masih banyak remaja yang menikah muda (menikah dibawah
usia 21 tahun) karena banyaknya faktor yang mendukung terjadinya
pernikahan muda tersebut, faktor ekonomi dan hal yang terduga (hamil

sebelum menikah, pemerkosaan). Seperti halnya di Desa Bulak Banteng yang


https://www.google.com/

kebanyakan berasal dari Suku Madura, penghuni tetap ataupun pendatang
baru dengan istilah nikah muda atau menikah dibawah usia 21 tahun bukan
sesuatu hal yang baru, karena bagi mereka menikah di usia muda adalah sudah
sebagian dari budaya mereka yang diyakini bahwa semakin muda mereka
menikah semakin baik, terlebih dengan anak perempuan agar tidak dicap
“perawan tua”. (Tri Mukti, 2015)

Hawkins (dalam Pujiastuti, 2004) menjelaskan bahwa kepuasan
pernikahan merupakan subjektif yang dirasakan pasangan suami istri yang
berkaitan dengan aspek — aspek yang ada dalam suatu pernikahan seperti rasa
bahagia, puas, serta pengalaman — pengalaman yang menyenangkan bersama
pasangannya yang bersifat individual.

Aspek-aspek yang terdapat dalam kepuasan pernikahan menurut
ENRICH Marital Satisfaction Scale (EMS) (Fowers & Olson, 1993) adalah
masalahkepribadian, peran yang setara, komunikasi, penyelesaian konflik,
manajemenkeuangan, kegiatan rekreasi, hubungan seksual, anak dan
perkawinan, keluargadan pertemanan, dan orientasi agama. (Angela Sudarto,
2014)

Kepuasan pernikahan juga dipengaruhi oleh status keluarga seperti
pendidikan pasangan, penghasilan yang memadai, latar belakang etnik, dan
pekerjaan yang membanggakan. (Blood & Wolfie (dalam Nurmamita, 2018)

Orbuch (1996 dalam Papilia, Old & Feldman, 2008) berpendapat

tahun-tahun penurunan pada kepuasan perkawinan cenderung terjadi pada



tahun-tahun saat tanggung jawab parental dan pekerjaan sedang mencapai
puncaknya. Dalam studi longitudinal selama sepuluh tahun terhadap pasangan
kulit putih yang menikah di akhir usia 20an tahun, baik suami maupun istri
melaporkan penurunan tingkat kepuasan yang tajam pada empat tahun
pertama, yang kemudian diikuti oleh tahap stabil dan kemudian penurunan
lainnya. Melalui penelitian yang panjang pada pasangan yang baru menikah.
Lawrence Kurdek (2005) menemukan bahwa diempat tahun awal pernikahan,
suami istri mengalami penurunan kepuasan dengan angka yang mirip.
Kepuasan pernikahan ini turun terutama bagi wanita.

Sebuah penelitian menyebutkan bahwa kepuasan pernikahan
mengikuti kurva berbentuk U. Setelah tahun-tahun pertama pernikahan,
kepuasan tampak menurun, dan kemudian pada titik tertentu di usia paruh
baya kembali meningkat sampai bagian pertama masa dewasa akhir. Konflik
yang muncul di tahun-tahun pernikahan dalam rumah tangga inilah yang
menyebabkan kurva kepuasan pernikahan turun (Papilia, Old & Feldman,
2008).

Janiwarty dan Pieter (2013) berpendapat masa sepuluh tahun pertama
pernikahan menentukan baik atau tidaknya perkembangan pernikahan pada
fase selanjutnya. Pernikahan yang diwarnai dengan kehidupan bahagia atau
penuh badai rumah tangga menjadi indikator dalam kesuksesan rumah tangga.

Klemer (dalam Ardhianita dan Andayani, 2005) menunjukkan bahwa

kepuasan dalampernikahan dipengaruhi oleh harapan pasangan itu sendiri



terhadap pernikahannya, yaitu harapan yang terlalu besar, harapan terhadap
nilai — nilai pernikahan, harapan yang tidak jelas, tidak adanya harapan yang
cukup, dan harapan yang berbeda. Harapan tersebut yang biasanya dikenal
dengan marital expectation.

Setiap pasangan membawa harapan dalam pernikahannya dengan
keyakinan bahwa pernikahan akan penuh dengan kebahagiaan dan bebas dari
konflik, dan pasangan akan saling memahami kebutuhan masing-masing
secara utuh (Wright, dalam Strong, DeVault, dan Cohen, 2011). Kepuasan
pernikahan dapat dikatakan sebagai hasil evaluasi pasangan terhadap seberapa
jauh pernikahan mereka mampu memenuhi kebutuhan dan harapan. (Anisia &
Dewi, 2015)

Selain itu Jones dan Nelson (1996) mendefinisikan ekspektasi
terhadap pernikahan sebagai prediksi seseorang mengenai pernikahannya di
masa depan, dimana prediksi tersebut terbagi menjadi menjadi tiga, yaitu
pesimis, realistis, dan idealis. Ekspektasi terhadap pernikahan ini penting
untuk dilihat, karena ekspektasi terhadap pernikahan dapat menentukan hasil
dan kepuasan pernikahan seseorang di masa depan (Steinberg, Devila, &
Fincham, 2004), yang dapat mempengaruhi hubungan pernikahan pula.

Pernikahan yang seharusnya masuk kedalam tugas perkembangan
pada masa dewasa telah lebih dini dijalankan oleh mereka yang menikah

terlalu cepat, dan tentunya akan menjadi permasalahan bagi mereka yang



belum siap dalam melewati masalah tugas perkembangan tersebut. (Santrock,
1995)

Fenomena pernikahan di usia muda saat ini mulai hangat dibicarakan,
termasuk juga pernikahan yang terjadi di Desa Bulak Banteng Kecamatan
Kenjeran. Pernikahan disana seakan-akan mudah sekali untuk dilaksanakan,
baik dari orang yang sudah mampu maupun yang belum mampu untuk
melaksanakan asalkan sudah ada niat dan berani untuk bertanggung jawab,
pernikahan di usia muda di desa Bulak Banteng ini sangat dipengaruhi oleh
faktor tradisi.

Dengan adanya fenomena ini, peneliti mencoba melakukan analisis
percakapan dengan ketua RW setempat.Fenomena yang di temukan di Desa
Bulak Banteng banyak pasangan suami istri yang memutuskan untuk menikah
secara sah menurut Agama (Nikah Siri), menikah secara sah menurut Negara,
dan menikah secara sah menurut Budaya.Tetapi yang paling sering terjadi
banyak pasangan suami istri yang melangsungkan pernikahan di bawah
tangan (Nikah Siri).

Dikarenakan usia mereka masih belum memenuhi standar usia yang
telah ditetapkan oleh Undang-Undang. Pengurus Desa Bulak Banteng
setempat sering mengikut sertakan warganya yang menikah siri untuk
mengikuti kegiatan Nikah Massal, agar pernikahan mereka dapat diakui dan
sesuai ketentuan dalam Undang-Undang.Dengan banyaknya pasangan yang

melangsungkan pernikahandibawah tangan (Nikah Siri) yang terjadi di Desa



Bulak Banteng, banyak terjadi pasangan suami istri mengajukan permohonan
Itsbat Nikah dikarenakan yaitu terjadinya perceraian.

Latar belakang diatas, membuat peneliti mengkaji lebih dalam
mengenai apakah ada Hubungan antara Marital Excpectation dengan
Kepuasan Pernikahan Pada Pasangan yang Menikah di Usia Remaja Akhir di
Kelurahan Bulak Banteng Kecamatan Kenjeran Surabaya.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, peneliti
menyimpulkan rumusan masalah penelitian dengan pertanyaan: “Apakah
terdapat hubungan antara marital expectation dengan kepuasan pernikahan
pada pasangan yang menikah diusia remaja akhirdi Kelurahan Bulak Banteng

Kecamatan Kenjeran Surabaya?

. Keaslian Penelitian

Studi dalam jurnal internasional yang dilakukan oleh Evadne E.
Ngazimbi., Andrew P. Daire., dkk (2015) dimana studi ini menjelaskan
tentang harapan pernikahan dan kepuasan pernikahan yang dilakukann oleh
Imigran Afrika dan Amerika Serikat. Peneliti mengambil subjek dari 209
individu dengan 87 pasangan berpartisipasi dan 35 individu yang
berpartisipasi tanpa pasangan mereka dengan rentang usia 18 tahun. Peneliti

menggunakan teknik purposive sampling dimana hasil menunjukkan bahwa



ada hubungan yang signifikan antara harapan perkawinan dan kepuasan
pernikahan.

Penelitian lain oleh Hoesni dkk (2013) melakukan studi tentang
komitmen dan kepuasa pernikahan yang dilakukan oleh laki-laki malaysa
yang sudah menikah. Peneliti mengambil subjek sebanyak 64 laki-laki yang
sudah menikah berkisar dari usia 20 tahun sampai usia 60 tahun. Hasil yang
ditemukannya menunjukkan bahwa ada hubungan yang moderat yang
signifikan antara cinta dan kepuasan pernikahan antara subyek dengan r =
0,622 ** p < 0.01.

Adapun penelitian yang dilakukan oleh Nagaraja, dkk (2012) dengan
studi mengenai pengaruh Kkepuasan pernikahan orangtua dan periode
kehidupan pernikahan yang beroperasi keluarga pada kesehatan mental anak-
anak mereka. Penelitian ini melakukan pengambilan data dari 360 sekolah
muali dari kelas 8, 9, dan 10. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepuasan
pernikahan orang tua secara signifikan mempengaruhi status kesehatan mental
anak-anak mereka. Orang tua yang mempunyai keluarga inti mmepunyai
tingkat kepuasan pernikahan yang tinggi dibandingkan dengan orang tua
dengan kepuasan pernikahan yang rendah. Anak-anak yang berasal dari
kelompok orang tua dengan kepuasan pernikahan yang tinggi mempunyai
keluarga bersama dan keluarga inti memiliki kesehatan mental yang lebih baik

daripada anak-anak dari orang tua dengan kepuasan pernikahan yang rendah.



Penelitian yang dilakukan oleh Marie, dkk pada (2011) yang meneliti
tentang kepuasan pernikahan dengan pasangan suami yang berakohol. Subjek
yang digunakan adalah anggota dari 15 pasangan heteroseksual dengan suami
beralkohol (AC) dan 15 pasangan yang cocok dengan anggota yang sehat
(HC) diisi pertama. Hasilnya ditemukan bahwa tidak ada perbedaan yang
signifikan muncul antara anggota AC dan anggota HC dalam hal usia,
pendidikan, panjang hubungan pasangan,atau panjang hidup bersama.

Penelitian lainnya yang terkait dengan kepuasan pernikahan oleh
Miriam, dkk (2013) penelitian ini menunjuk ke keterampilan sosial dari
pasangan menikah.Studi ini menggunakan metode cross-corelational dari
suami dan istri diukur dengan Marital Satisfaction Scale, Social Skills
Inventory (SSI-Del-Prette) and Marital Social Skills Inventory (MSSI-
Villa&Del-Prette).Dengan subjek peneliti sebanyak 406 orang menikah antara
lainnya 188 laki-laki dan 218 perempuan. Hasil penelitian
menunjukkankorelasi yang signifikan antara skor dari tiga instrumen,
membenarkan hubungan antara kepuasan pernikahan dan keterampilan sosial
dari pasangan menikah yaitu dengan tiga komponen keterampilan sosial
perkawinan (proaktif pengendalian diri, pengendalian diri reaktif dan
ekspresif / empati).

Penelitian yang dilakukan oleh Devi, dkk (2015) meneliti tentang
Kepuasan Pernikahan Ditinjau Dari Marital Expectation dan Keintiman

Hubungan Pada Pasangan Ta’aruf yang menggunakan teknik purposive



snowball sampling dengan subjek pasangan suami istri dengan usia 21-39
tahun dengan usia pernikahan 3-15 tahun. Analisis data pada penelitian ini
menggunakan regresi liner berganda yang menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang positif dan signifikan antara marital expectation dan
keintiman hubungan dengan kepuasan pernikahan. Hal ini menunjukkan
bahwa keintiman hubungan memiliki pengaruh yang lebih kuat terhadap
kepuasan pernikahan dibandingan dengan marital expectation.

Adapun Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Dwi, dkk (2017)
meneliti tentang “Peran Regulasi Emosi Dalam Kepuasan Pernikahan Pada
pasangan Suami Istri Usia Dewasa Awal” penelitian ini mengunakan
pendekatan kuantitatif. Dengan subjek pasangan suami istri yang berusia 19-
40 tahun serta usia pernikahannya paling lama lima tahun dan telah memiliki
anak. Pada penelitian ini teknik sampling yang digunakan adalah non-
probability sampling insidental sampling. Hasil penelitian ini membuktikan
bahwa adanya pengaruh regulasi emosi dengan kepuasan pernikahan.

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Sherla, dkk (2013) meneliti
tentang “Pengaruh Gratitude Terhadap Kepuasan Pernikahan” analisis data
yang dilakukan dengan menggunakna APIM (Actor-Partner-Inderpendence
Model). Penelitian ini menggunakan desain penelitian cross-sectional non-
experimental explanatory design. Responden dari penelitian ini adalah 180
pasangan suami istri yang berdomisili di Jakarta. Usia responden berkisar

antara 20 tahun- 69 tahun dengan rata-rata usia 42.26 tahun dengan hasil



analisis menemukan terdapat pengaruh yang signiikan gratitude suami
terhadap kepuasan pernikahan suami.

Hal Ini Diperkuat Oleh Penelitian Yang Dilakukan Oleh Putri Soraiya,
Dkk (2016) Yang Meneliti Tentang “Kelekatan Dan Kepuasan Pernikahan
Pada Dewasa Awal Di Kota Banda Aceh” Menggunakan teknik Purposive
Sampling sampel pada penelitian ini berjumlah 120 subjek (27 laki-laki dan
93 perempuan) dengan rerata usia30,75 tahun, rerata usia pernikahan 5-7
tahun dan rerata jumlah anak 2 orang.Hasil analisis data menunjukkan bahwa
terdapat hubungan positif dan signifikan antara kelekatan secure (kelekatan
aman) dengan kepuasan pernikahan.

Selaras penelitian yang dilakukan oleh Nidya Ayu (2012) yang
meneliti Tentang Kepuasan Perkawinan Pada Istri Di Usia Awal Perkawinan
yang mengubungkan dengan self disclosure menggunakanpendekatan
kuantitatif uji korelasi. Jumlah subjek dalam penelitian ini adalah 67 subjek
yang berkriteria subjek berusia 18-35 tahun dengan usia perkawinan antara O-
5 tahun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya hubungan terkait antara
self disclosure dengan kpuasan pernikahan pada istri yang memiliki
signifikansi sebesar 0,001 (sig,<0,05)

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu yang peneliti uraikan
diatas, terdapat persamaan dan perbedaan dari beberapa penelitian tersebut.
Persamaan penelitian-penelitian  tersebut diatas adalah sama-sama

menggunakan kepuasan pernikahan sebagai variable Y. Mayoritas penelitian



diatas menggunakan pendekatan kuantitatif dan perbedaan dari peneliti
sebelumnya dapat dilihat dari penggunaan metode, subjek, dan hal-hal yang
diteliti tentang kepuasan pernikahan.

Melihat hubungan antara marital expectation dengan kepuasan
pernikahan pada pasangan suami istri yang menikah diusia remaja akhir masih
sangat jarang diteliti, mengingat variable marital expectation dan kepuasan
pernikahan masih termasuk variable yang baru. Hal tersebut menjadikan
peneliti tertarik untuk melihat apakah ada hubungan antara marital
expectation dengan kepuasan pernikahan pada pasangan suami istri yang
menikah diusia remaja akhir berada di kota Surabaya, Kelurahan Bulak

Banteng, Kecamatan Kenjeran, Jawa Timur.

D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara marital
expectation dengan kepuasan pernikahan pada pasangan yang menikah di
Usia Remaja Akhir Akhir di Kelurahan Bulak Banteng Kecamatan Kenjeran
Surabaya.

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis



Melalui hasil penelitian ini, diharapkan dapat memperluas wawasan
penelitian pada bidang ilmu psikologis, khususnya ilmu psikologi
perkembangan dengan kajian ilmu psikologi keluarga yakni terkait
mengenai dengan kepuasan pernikahan pada pasangan suami istri yang

menikah diusia remaja akhir.

. Manfaat Praktis

Adapun manfaat praktis dari hasil penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Bagi Pasangan Remaja Akhir
Dapat menjadikan evaluasi atau masukan tentang kepuasan
pernikahan dengan memperhatikan aspek-aspek yang dapat
meningkatkan kepuasan pernikahan.
b. Bagi Masyarakat
Untuk memberikan manfaat pengertahuan bagi pasangan yang
sudah menikah maupun yang belum menikah, sehingga terciptanya
pernikahan yang langgeng dan harmonis yang diharapkan setiap
orang.Betapa pentingnya kepuasan pernikahan, karena salah satu
terpenuhnya subjective well-being yaitu kepuasan pernikahan itu
sendiri.
c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Dapat dijadikannya referensi bagi peneliti-peneliti lain dengan

kajian yang lebih kompleks yang ingin mengetahui lebih dalam



dinamika kepuasan pernikahan untuk memperoleh hasil penelitian

yang lebih baik.

F. Sistematika Pembahasan

Pada bab | (pendahuluan) dalam penelitian ini berisi pembahasan
mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, keaslian penelitian,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika pembahsan.

Pada bab Il berisikan uraian pembahsan mengenai variabel-variabel
yang diteliti. VVariabel-variabel dalam penelitian ini yaitu kepuasan pernikahan
dan marital expectation, dengan beberapa pembahasan, diantaranya yaitu
definisi dari kedua variabel, aspek-aspek dari kepuasan pernikahan, faktor-
faktor dari kepuasan pernikahan dan marital expectation. Selain bab ini juga
dibahas mengenai hubungan antar dua variabel yang diteliti, kerangka teoritik,
dan hipotesis.

Pada bab Il metode penelitian, berisikan uraian mengenai rancangan
penelitian, identifikasi variabel, definisi operasional kedua variabel, dan
analisis data

Pada bab IV berisikan hasil penelitian dan pembahsan, yang terurai
hasil penelitian, pengujian hipotesis, dan pembahasan berdasarkan hasil
penelitian.

Pada bab V, yakni penutup yang berisikan uraian kesimpulan

berdasarkan hasil penelitian dan pemaparan saran.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
1. Kepuasan Pernikahan
a. Pengertian Kepuasan Pernikahan

Menurut Bagwell (2006) dalam (Puspita, 2015) mendefinisikan
kepuasan pernikahan sebagai kebahagiaan dalam pernikahan
seseorang. Adapun pengertian yang lainnya yakni Kepuasan
pernikahan didefinisikan sebagai perasaan yang bersifat subjektif
daripasangan suami istri mengenai kualitas pernikahannya secara
menyeluruh (Olson, Defrain & Skogrand, 2011) dalam (Putri dKkk,
2016).

Menurut Fower dan Olson (1993) mendefinisikan kepuasan
pernikahan sebagai sebuah evaluasi menyeluruh mengenai hubungan
pernikahan yang dijalani. Sedangkan pendapat menurut Shackelford
dan Buss (2000) dalam (Puspita, 2015) kepuasan pernikahan dapat
dipandang sebagai keadaan psikologis yang mengamati manfaat dan
kerugian pernikahan pada pasangan. Hal yang sama diungkapkan oleh
Stone dan Shackelford (2006) yang menyatakan bahwa kepuasan
pernikahan adalah keadaan yang menggambarkan manfaat dan
kerugian pernikahan yang dirasakan seseorang. Semakin banyak
kerugian yang dibebankan pada pasangan pernikahan, semakin rendah

kepuasan pada pernikahan dan pasangannya. Demikian pula



b.

sebaliknya, semakin besar manfaat atau keuntungan, semakin puas
seseorang dengan pernikahan dan pasangannya.

Kepuasan pernikahan dapat dikatakan sebagai hasil evaluasi
pasangan terhadap seberapa jauh pernikahan mereka mampu
memenuhi kebutuhan dan harapan. Sebuah perceraian sering Kkali
terjadi karena salah satu pihak tidak lagi memuaskan dan diluar
harapan. (Anisia & Dewi, 2015)

Beberapa ahli menggunakan istilah kepuasan perkawinan
secara berbeda-beda, walaupun kesemuanya memiliki arti yang sama.
Dalam Hurlock (1980) kepuasan perkawinan sering disebut sebagai
marital happiness, Duvall & Miller (1985) menyebutnya marital
satisfaction, dan Kemmeyer (1987) menyebutnya marital quality.

Jadi, berdasarkan beberapa pengertian kepuasan pernikahan di
atas dapat ditarik kesimpulan bahwa, kepuasan pernikahan adalah
suatu penilaian yang subjektif mengenai pernikahannya yang

dirasakan oleh masing — masing pasangan.

Aspek-Aspek Kepuasan Pernikahan

Aspek-aspek kepuasan pernikahan yang digunakan dalam
penelitian ini mengacu pada teori yang dikemukakan oleh Fowers dan
Olson (1993) membuatsebuah alat ukur mengenai kepuasan

pernikahan yang disebut ENRICH Marital Satisfaction Scale :



1. Komunikasi (Communication)

Aspek ini berkaitan dengan perasaan dan sikap individu
terhadap komunikasi dalam hubungannya. Orang yang memiliki sikap
dan penilaian positif terhadap komunikasi dalam hubungannya, merasa
dimengerti oleh pasangannya, dan melihat diri mereka sendiri dapat
menyatakan perasaan dan keyakinanya.

2. Aktivitas Waktu Luang (Leisure Activity)

Aspek ini gunanya untuk menghabiskan waktu luang yang
merefleksikan aktivitas dan harapan dilakukan bersama pasangannya.
Seseorang yang puas dengan pengaturan aktivitas di waktu luangnya
dan intensitas waktu yang dihabiskan bersama pasangannya maka
akan menunjukkan kepuasan pernikahan yang baik.

3. Orientasi Keagamaan (Religious Orientation)

Aspek ini menelaah makna keyakinan agama dan praktik
dalam sebuah keluarga. Jika seseorang memiliki keyakinan beragama,
dapat dilihat dari sikapnya yang peduli terhadap hal-hal keagamaan
dan mau beribadah dengan peran yang diharapkan dari agama terhadap
pernikahan, juga mendukung kepuasan pernikahan.

4. Resolusi Konflik (Conflict Resolution)

Aspek ini menilai persepsi pasangan tentang keberadaan dan

penyelesaian konflik dalam hubungan tersebut. Diperlukan adanya

keterbukaan pasangan untuk mengenal dan memecahkan masalah yang



muncul serta strategi yang digunakan untuk mendapatkansolusi
terbaik.
Pengaturan Keuangan (Financial Management)

Aspek ini berfokus pada sikap dan kekhawatiran pasangan
tentang cara masalah ekonomi dikelola dalam hubungan itu, bentuk-
bentuk pengeluaran dan pembuatan keputusan tentang keuangan.
Hubungan Seksual (Sexual Orientation)

Aspek ini meneliti perasaan pasangan tentang hubungan afektif
dan seksual. Aspek yang mencerminkan sikap tentang masalah
seksual, perilaku seksual, pengendalian kelahiran, dan kesetiaan
seksual.

Keluarga dan Teman (Family and Friends)

Aspek ini menilai perasaan dan kekhawatiran tentang
hubungan dengan kerabat, mertua, ipar, serta teman dari pasangan juga
menentukan kepuasan pernikahan. Dengan mencerminkan harapan dan
kenyamanan dengan menghabiskan waktu bersama keluarga dan
teman.

. Anak dan Pengasuhan (Children and Parenting)

Aspek menilai sikap dan perasaan tentang pembagian peran
sebagai orangtua dan cara pasangan menangani masalah pengasuhan
anak juga dapat menentukan kepuasan pernikahan. Hal ini dapat

terlihat pada keputusan mengenai mendisiplinkan anak, kesesuaian



10.

tujuan dan nilai-nilai yang diinginkan untuk anak, dan dampak anak
pada hubungan pasangan.
Isu Kepribadian (Personality Issues)

Aspek ini menguji persepsi individu tentang pasangannya
berkaitan dengan masalah perilaku dan tingkat kepuasan yang
dirasakan pada isu-isu tersebut. Apabila individu merasa senang
dengan karakter pribadi dan kebiasaan pasangannya, maka hal itu akan
mendukung kepuasan pernikahannya.

Kesetaraan Peran (Equalitarian Roles)

Aspek ini menilai perasaan dan sikap individu tentang berbagai
peran dalam perkawinan dan keluarga. Penilaian yang baik mengenai
pembagian tanggung jawab dan peran pekerjaan dalam rumah tangga
seperti pekerjaan rumah, peran sebagai orangtua, peran mencari
nafkah yang mendukung kepuasan pernikahan.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kepuasan Pernikahan
Hendrik & Hendrik (1992) dalam (Anisia & Dewi, 2015) membagi
faktor yang mempengaruhi kepuasan pernikahan menjadi tiga yaitu
premarital aspek, post marital aspek, dan faktor lain. Kepuasan
pernikahan dilihat dan diukur berdasarkan kemampuan pasangan
untuk beradaptasi terhadap dinamika dari aspek-aspek dalam

kehidupan pernikahan.



Menurut Hurlock (2006) dalam (Anisia & Dewi, 2015) kondisi

yang mempengaruhi kepuasan pernikahan, diantaranya:

a. Persiapan yang terbatas untuk pernikahan. Persiapan ini
meliputi persiapan di bidang keterampilan domestik, mengasuh
anak, dan manajemen uang.

b. Peran dalam pernikahan. Peran suami istri cenderung
mengalami perubahan dan konsep yang berbeda tentang peran
yang dianut oleh kelompok sosial dan religius yang berbeda.

c. Pernikahan campur. Pernikahan pasangan yang memiliki latar
belakang budaya yang berbeda, misal nikah beda agama.

d. Konsep pernikahan yang romantis. Konsep ini berkembang
pada masa remaja dan merupakan salah satu bagian dari
harapan pada pernikahan (marital expectation). Harapan yang
berlebihan tentang tujuan dan hasil pernikahan sering
membawa kekecewaan.

2. Marital Expectation
a. Pengertian Marital Expectation
Beberapa penulis telah mengekemukakan pemahaman mereka
tentang kepuasan pernikahan dan ketidakharmonisan perkawinan
didasarkan pada kerangka konseptual tertentu, yang diambil dari

berbagai mazhab pemikiran.



Ekspektasi terhadap pernikahan adalah bagaimana kebahagiaan
atau ketidakbahagiaan dan kepuasan atau ketidakpuasaan yang
diprediksi seseorang mengenai pernikahannya dimasa depan, dan
kemungkinan yang mereka pikirkan mengenai perceraian yang
mungkin terjadipada pernikahannya (Steinberg, Devila, & Fincham,
2004). Ekspektasi terhadap pernikahan ini penting untuk dilihat,
karena ekspektasi terhadap pernikahan dapat menentukan hasil dan
kepuasan pernikahan seseorang di masa depan (Steinberg, Devila, &
Fincham, 2004) yang dapat mempengaruhi hubungan pernikahan pula.

Berkaitan dengan ekspektasi terhadap pernikahan, menurut
Steinberg, Davila, dan Fincham (2006), ekspektasi terhadap
pernikahan merupakan prediksi seseorang mengenai kebahagiaan dan
kepuasan mereka terhadap pernikahannya di masa depan. Selain itu,
Jones dan Nelson (1996) mendefinisikan ekspektasi terhadap
pernikahan sebagai prediksi seseorang mengenai pernikahannya di
masa depan, dimana prediksi tersebut terbagi menjadi menjadi tiga,
yaitu pesimis, realistis, dan idealis. (Ratih & Adriana, 2015)

Azzopardi (2007) mendefinisikan marital expectation sebagai
konsep pernikahan sempurna yang dimiliki seseorang. Pendapat lain
dari Rios (2010) sebagai konsep pernikahan yang dibuat oleh

pasangan untuk mereka sendiri dalam konteks sebuah hubungan.



Jadi, berdasarkan beberapa pengertian Marital Expectation di
atas dapat ditarik kesimpulan bahwa, Marital Expectation adalah
harapan individu tentang pernikahannya akan penuh kebahagiaan

dalam upaya mencapai tujuan di masa depan.

. Aspek-Aspek Marital Expectation
Juvva dan Bhatti (2006) mengekstrapolasi harapan-harapan

perkawinan ada lima tipe harapan pernikahan yang muncul, yaitu:

a. Harapan Satu Sama Lain Sebagai Pasangan

Pada fase awal pernikahan, ada keasyikan dengan kepuasan

libidinal diikuti oleh pencarian dan intelektual. Juga, pada tingkat
ini, ada harapan dari penerimaan akansatu sama lain. Harapan ini
sering mencerminkan manifestasi dari kepribadian. Bertentangan
dengan subordinasi sosial sebelumnya istri kepada suami,
kesetaraan antara pasangan adalah nilai yang paling diinginkan
dalam pernikahan modern. Wanita berharap kesetaraan dalam
hubungan. Seks dalam pernikahan, yang dianggap sebagai
sampingan dalam masyarakat tradisional, merupakan salah satu
faktor yang terkait dengan penyesuaian perkawinan dan kepuasan

pernikahan.



b. Harapan Dari Pernikahan

Harapan dari pernikahan sering berhubungan dengan posisi
sosial dan menunjukkan aktivitas yang berhubungan dengan ego.
Contohnya, terlepas dari kebutuhan fisik, emosi, sosial dan
intektual, jaminan keuangan juga sama-sama penting dan
pengakuan sosial serta peningkatan stat married person istri.
Pernikahan adalah peristiwa kehidupan yang penting. Secara
umum, pernikahan mendorong ke arah pencapaian rasa aman. Saat
ini, wanita ingin berkembang dalam pernikahannya, yaitu
mengalami banyak hal baru dan berharap mendapatkan beberapa
perwujudan sebagai individu yang baru. Mereka tidak berharap
memainkan peran yang sama seperti ibu mertuanya dan
berkeinginan untuk menjadi wanita dengan peran baru yang
berbeda dari peran wanita pada pernikahan tradisional.

c. Harapan Dari Keluarga Pasangan

Pernikahan tradisional mengarah pada perluasan jaringan
sosial dan harapan menaiki jenjang hirarki sosial. Terdapat
kecenderungan baru dalam memilih pasangan. Kecenderungan ini
telah mengarahkan pasangan (suami-istri) muda untuk hidup
secara bebas (tidak bergantung) dan menyusun peraturannya
sendiri untuk mengarahkan dan mengatur hidup bebas (tidak

bergantung) dari keluarga asal. Sebuah keluarga yang dibentuk



sendiri, tidak bergantung kepada keluarga asal, merupakan sesuatu
yang tidak sabar ditunggu oleh pasangan muda. Meskipun ada
perubahan, mertua terus menerus memiliki pengaruh yang penting
pada keluarga tersebut. Sebagian besar karena banyak perilaku dan
interaksi pasangan diatur dan dipengaruhi oleh harapan mertua.
Harapan Dari Lembaga Perkawinan

Kedua pasangan diharapkan saling membantu satu sama
lain untuk tumbuh bersama, menghadapi keadaan yang sulit, tetap
tulus, setia, jujur dan saling menghormati, memelihara kesatuan
pernikahan, dan memenuhi kewajiban dalam pernikahan, yang
meliputi reproduksi, merawat, dan mendidik anak.

Gambaran atau Konsep “Pasangan Yang Ideal”

Individu mengumpulkan gambaran pasangan yang ideal
dari pengalaman hidupnya. Ketika gambaran dan kenyataan cocok,
hal ini mengarah pada tingginya tingkat keinginan untuk menikah.
Berdasarkan hasil observasi, pada tingkat konseptual, seorang
pasangan yang ideal terkait dengan aspek jasmani dan rohani
dalam hidup.Hal ini dengan pasti bermula dari konsep tradisional

mengenai pasangan ideal.



C. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Marital Expectation

Bhatti (dalam Juvva dan Bhatti, 2006) menyatakan bahwa
setiap pasangan memasuki kehidupan pernikahannya dengan
pengalaman yang didapatnya di masa lalu, yaitu pengalaman hidup
dan berinteraksi dengan keluarga, pengalamannya mengetahui model
pengasuhan dan pernikahan, dan gambarannya mengenyang ideal.
Pengalaman ini menunjukkan bentuk harapan pada bagian-bagian
pernikahan yang berbeda. Harapan terdapat dalam kehidupan sosial
seseorang dan berada pada tingkat yang konkret dan nyata, yang dapat
dikenali dan diungkapkan. Harapan ini dipengaruhi oleh konteks
sosial-budaya di tempat tinggal individu. Pernikahan didasarkan pada
persetujuan agama-sosial-hukum. Persetujuan ini membentuk dan
memantau manifestasi dari harapan-harapan tersebut.

Hal yang serupa dikemukakan oleh Ngazimbi (2009) bahwa
harapan yang dibawa setiap pasangan didasarkan pada pengalaman
masa kanak-kanak dari keluarga asal, meningkat sepanjang waktu

sebelum atau sesudah menikah.



3. Remaja Akhir

a. Pengertian Remaja

Masa remaja merupakan salah satu periode dari perkembangan
manusia. Masa ini merupakan masa perubahan atau peralihan dari
masa kanak-kanak ke masa dewasa yang meliputi perubahan biologis,
perubahan psikologis, dan perubahan sosial. Remaja sering Kkali
didefinisikan sebagai periode transisi antara masa kanak-kanak ke
masa dewasa, atau masa usia belasan tahun, atau seseorang yang
menunjukkan tingkah laku tertentu seperti susah diatur, mudah
terangsang perasaannya dan sebagainya (Harlock, 2006).

World Health Organization (WHO) mendefinisikan remaja
dalam (Sarlito, 2008) adalah suatu masa ketika:

1. Individu berkembang dari saat pertama kali ia menunjukkan tanda-
tanda seksual sekundernya sampai saat ia mencapai kematangan
seksual.

2. Individu mengalami perkembangan psikologi dan pola identifikasi dari
individu-individu menjadi dewasa.

3. Terjalin peralihan dari ketergantungan sosial-ekonomi yang penuh

kepada keadaan yang relative lebih mandiri.

Harlock (1980) membedakan masa remaja dalam dua bagian, awal

dan akhir masa remaja. Awal masa remaja berlangsung kira-kira dari usia



13-16 tahun dan 17-18 tahun, yaitu usia matang secara hukum. Dengan
demikian akhir masa remaja merupakan periode yang sangat singkat.
Periode ini individu mempunyai karakteristik-karakteristik seks sekunder
dan sifat-sifat kedewasaan. Karakteristik tersebut mencakup perubahan-
perubahan psikologis yang penting dan khusus berkaitan dengan konsep
diri individu.

Masa remaja didefinisikan oleh Gunarsa (2007) sebagai suatu
periode yang berada diantara usia 13 sampai 17 tahun dan remaja akhir 18
sampai 23 tahun. Dalam periode ini individu mendapatkan karakteristik
seks sekunder dan sifat-sifat kedewasaan. Terdapat perubahan-perubahan
psikologis yang penting dan khusus berkaitan dengan konsep diri individu.

G. S. Hall (dalam Sarlito, 2012) berpendapat bahwa rentang usia
remaja terjadi antara usia 12 tahun hingga 25 tahun. Menurut Hall pada
usia ini remaja menjalani masa topan-badai yang merupakan sebuah
cerminan dari kebudayaan yang penuh gejolak akhibat pertentangan nilai-
nilai yang ada dalam masyarakat.

Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan dan mempertegas
penelitian yang akan diteliti bahwa remaja akhir merupakan sebuah
periode akhir dari perkembangan remaja dimana individu berada pada
masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa dan ditandai

dengan perkembangan yang sangat cepat dari aspek fisik, psikis, dan



sosial. Dalam penelitian ini sehingga usia remaja akhir dapat
dikategorikan berada pada kisaran usia 18 hingga 25 tahun.

b. Tahap Perkembangan Remaja

Menurut Sarlito (2012) pada proses penyesuaian diri menuju
kedewasaan, ada 3 tahap perkembangan remaja yaitu:
1. Remaja Awal (Early Adolescence)

Pada tahap ini remaja masih terheran-heran akan
perubahan-perubahan yang terjadi pada tubuhnya sendiri dan
dorongan-dorongan yang menyertai perubahan-perubahan itu.
Mereka mengembangkan pikiran-pikiran baru dan adanya
ketertarikan terhadap lawan jenis.

2. Remaja Madya (Middle Adolescence)

Tahap usia ini remaja sangat membutuhkan kawan-kawan
dan adanya kecenderungan untuk narsistik. Selain itu, pada tahap
ini, remaja juga berada dalam kondisi kebingungan karena dia
tidak tahu harus memilih yang mana. Remaja pria harus
membebaskan diri dari Oedipus complex dengan cara mempererat
hubungan dengan kawan-kawan lawan jenisnya.

3. Remaja Akhir (Late Adolescence)
Tahap ini adalah masa konsolidasi melalui periode dewasa

dan ditandai dengan pencapaian di bawah ini:



a. Minat yang makin mantap terhadap fungsi-fungsi intelektual.

b. Egonya mencari kesempatan untuk bersatu dengan orang lain
dan pengalaman baru.

c. Terbentuknya identitas sosial yang sudah tidak akan berubah

lagi.

d. Egosentrisme diganti dengan keseimbangan antara kepentingan
diri sendiri dan orang lain.

€. Tumbuh “dinding” yang memisahkan diri pribadinya dan

masyarakat umum.

Masa remaja dibagi mnejadi tiga yang pertama masa
remaja awal, remaja madya, dan remaja akhir. Pada remaja akhir
ini mereka sudah tidak anak-anak lagi. Mereka telah siap menjadi
dewasa jika menyelesaikan tugas-tugasnya dengan baik. Masa ini
di tandai melemahnya ego, dan sudah memiliki tujuan-tujuan
mantap.

c. Tugas Perkembangan Remaja

Menurut  Harlock  (2006) terdapat beberapa tugas
perkembangan masa remaja yaitu:

1. Menerima keadaan fisiknya.

2. Menerima atau mempelajari hubungan lawan jenis.

3. Menerima peran seks dewasa yang diakui masyarakat.



4. Mulai mandiri.

5. Sekolah dan pendidikan tinggi untuk menekankan
keterampilan intelektual dan konsep penting kecakapan
sosial.

6. Perkawinan.

Tugas bagi remaja sangat banyak, sangat perlu dukungan dan
bantuan orangtua untuk membangun memotivasi dan mengarahkan
supaya tugas-tugas pada masa remja tersebut dapat diselesaikan
dengan baik. Dan seorang remaja yang dapat menyelesaikan tugasnya
dengan baik akan siap menjadi orang dewasa seutuhnya dan akan siap
melakukan tugas-tugas dewasa selanjutnya.

4. Hubungan Antara Marital Expectation dengan Kepuasan Pernikahan
Setiap pasangan memiliki harapan akan mengenai kehidupan
pernikahannya. Harapan yang sama mengenai kehidupan pernikahan akan
berusaha untuk mencapai harapan itu bersama — sama, sehingga
keduannya merasa puas dan bahagia karena harapannya terpenuhi.
Laswell dan Laswell (1987) menyatakan bahwa sebagian besar
individu mempertimbangkan pernikahannya dengan terpengaruh pada
harapan mengenai cara sikap suami dan istri yang seharusnya. Harapan —

harapan ini berasal dari pengalaman bersama orang tua atau dari media.



Pasangan suami istri yang menikah di usia remaja akhir menjalani
pernikahan memiliki pandangan yang sama tentang pernikahan, konsep
penikahan yang seharusnya, visi dan misi yang serupa serta hal lainnya
maka hal ini dapat mendorong keduanya untuk memilih satu sama lain
dan menikah. Jika keduanya memiliki harapan yang sama, kemungkinan
mereka akan berperilaku yang sesuai untuk mewujudkan harapannya dan
untuk meningkatkan kepuasannya.

Klemer (dalam Ardhianita dan Andayani, 2005) menunjukkan
bahwa kepuasan dalam pernikahan dipengaruhi oleh harapan pasangan itu
sendiri terhadap pernikahannya, yang biasanya dikenal dengan marital
expectation. Setiap pasangan membawa harapan dalam pernikahannya
dengan keyakinan bahwa pernikahan akan penuh dengan kebahagiaan dan
bebas dari konflik, dan pasangan akan saling memahami kebutuhan
masing-masing secara utuh (Wright, dalam Strong, DeVault, dan Cohen,
2011).

Salah satu harapan dalam pernikahan adalah harapan mengenai
pasangan. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa konsep ideal dan
harapan mengenai pasangan sangat lekat hubungannya dengan pemberian
dan sikap mereka pada sebuah hubungan (Laswell & Laswell, 1987).

Hasil penelitian Rios (2010) menunjukkan bahwa harapan
terhadap pasangan dan diri sendiri berhubungan dengan kepuasan

pernikahan. Baik suami maupun istri melaporkan bahwa harapan mereka



akan pasangan merupakan prediktor tertinggi dalam kepuasan
pernikahannya. Banyaknya kepuasan pernikahan yang dialami pasangan
tergantung pada tingkat pemenuhan kebutuhan utama dan harapan dalam
perkembangannya (Hughes dan Noppe, (1985) dalam Puspita, 2015)
Berdasarkan uraian diatas, muncul asumsi bahwa terdapat
hubungan antara Marital Expectation dengan kepuasan pernikahan.
Diduga semakin terpenuhi harapan pernikahan, maka semakin tinggi pula
tingkat kepuasan pernikahan. Demikian sebaliknya, semakin tidak
terpenuhi harapan pernikahan, maka semakin rendah pula tingkat

kepuasan pernikahannya.

G. Kerangka Teoritik

Beberapa teori dalam ruang lingkup psikologi perkembangan tentang
kepuasan pernikahan yang dapat menjelaskan bagaimana dinamika antara
Marital Expectation dengan kepuasan pernikahan.

Pernikahan yang bahagia dan memuaskan merupakan harapan dari
setiap pasangan suami istri. Individu dapat dikatakan merasakan kepuasan
pernikahan jika iamerefleksikan lebih banyak perasaan positif terhadap
pernikahannya sehingga pernikahan dapat terus bertahan. (Bradbury,
Finchman, frank, & Beach, 2000). Kepuasan pernikahan dapat diartikan
sebagai taraf yang menunjukkan terpenuhinya kebutuhan, harapan, dan

keinginan suami istri dalam pernikahan (Bahr, Chappell dan leigh, 1983).



Individu akan mencapai kepuasan pernikahan ketika ia beranggapan bahwa
harapan, keinginan dan tujuan yang ingin dicapai pada saat ia menikah telah
terpenuhi, baik sebagian ataupun seluruhnya.

Hawkins (dalam Pujiastuti, 2004) menjelaskan bahwa kepuasan
pernikahan merupakan subjektif yang dirasakan pasangan suami istri yang
berkaitan dengan aspek — aspek yang ada dalam suatu pernikahan seperti rasa
bahagia, puas, serta pengalaman — pengalaman yang menyenangkan bersama
pasangannya yang bersifat individual.

Olson, Larson, dan Olson (2009) menyatakan bahwa untuk mencapai
kepuasan pernikahan maka terdapat aspek — aspek yang haruus dipenuhi yakni
komunikasi, aktifitas waktu luang, orientasi agama, resolusi konflik,
managemen keuangan, orientasi seksual, keluarga dan teman, anak-anak dan
orang tua, isu kepribadian pasangan, pembagian peran, harapan pernikahan,
serta memaafkan. Dalam aspek tersebut, harapan pernikahan menjadi salah
satu hal yang menentukan suatu pencapaian terhadap kepuasan pernikahan.
Maka, harapan pernikahan akan berpengaruh terhadap kepuasan pernikahan.

Menurut Hurlock (2006) dalam (Anisia & Dewi, 2015) kondisi yang
mempengaruhi kepuasan pernikahan meliputi: Persiapan yang terbatas untuk
pernikahan, Peran dalam pernikahan, Pernikahan campur, Konsep pernikahan
yang romantis. Konsep ini berkembang pada masa remaja dan merupakan

salah satu bagian dari harapan pada pernikahan (marital expectation).



Dalam Juvva dan Bhatti (2006) mengonseptualisasikan harapan
perkawinan sebagai tertanam dalam struktur sosial-budaya, berdasarkan
pengalaman dari kedua pasangan dalam pernikahan. Ekspektasi ini juga
mencakup mertua dari kedua pasangan serta pasangan suami-istri, seperti
seks, persahabatan, dan pasangan ideal. Sanksi agama, sosio-budaya dan
hukum yang mengatur pernikahan.

Juvva dan Bhatti (2006) menyatakan bahwa pasangan memasuki
persatuan perkawinan dengan berbagai harapan. Harapan ini berubah ketika
perkawinan berlangsung, dan mereka mengekstrapolasi Teori Epigenetik asli
dari biologi untuk menjelaskan prosesnya. Dalam Teori Epigenetik dalam
biologi, individu berkembang melalui elaborasi struktural dari telur yang
dibuahi sederhana.

Berikut ini adalah bagan pasangan suami istri yang menikah di usia
remaja akhir, dimana pasangan dilihat dari seberapa tinggi ekspektasi
pernikahan dengan kepuasan pernikahannya. Apabila marital expectation
tinggi maka kepuasan pernikahan akan tinggi, sedangkan jika marital

expectation rendah maka tingkat kepuasan pernikahan akan rendah.

Marital Kepuasan
EXxpectation Pernikahan

Gambar 2.1
Kerangka Teoritik Marital Expectation dan Kepuasan Pernikahan




Berdasarkan kerangka teoritik diatas maka dapat diketahui bahwa
kepuasan dalam pernikahan dipengaruhi oleh harapan pasangan itu sendiri
terhadap pernikahannya, yang biasanya dikenal dengan marital expectation
(Klemer, dalam Ardhianita dan Andayani 2005). Setiap pasangan membawa
harapan dalam pernikahannya dengan keyakinan bahwa pernikahannya akan
penuh dengan kebahagiaan dan bebas dari konflik, dan pasangan akan saling

memahami kebutuhan masing-masing secara utuh (Strong, dkk 2011).

. Hipotesis

Berdasarkan landasan teoritis diatas, maka hipotesis yang diajukan dan
akan diuji kebenarannya dalam analisis uji statistik adalah ada hubungan
positif antara marital expectation dengan kepuasan pernikahan pada pasangan
suami istri yang menikah diusia remaja akhir. Semakin tinggi tingkat
ekspektasi pernikahan maka akan semakin tinggi pula tingkat kepuasan
pernikahan. Sebaliknya semakin rendah tingkat ekspektasi pernikahn makan

akan semakin rendah pula tingkat kepuasan pernikahan.



BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

B.

Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif
korelasional, karena untuk mengetahui hubungan antara dua variabel tanpa
ada upaya untuk mempengaruhi variabel tersebut. Sehingga tidak dapat
manipulasi variabel (Creswell, 2012). Dalam hal ini peneliti ingin mengetahui
hubungan antara Marital Expectation dengan Kepuasan Pernikahan Pada
Pasangan yang Menikah di Usia Remaja Akhir Kelurahan Bulak Banteng
Kecamatan Kenjeran, Surabaya.

Identifikasi VVariabel

Variabel penelitian pada dasarnya merupakan sesuatu hal yang
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan.
Dengan kata lain, variabel penelitian adalah setiap hal dalam suatu
penelitian yang datanya ingin diperoleh. Dinamakan variabel karena nilai
dari data tersebut beragam (Noor, 2011). Dalam penelitian ini terdiri dari
dua variabel yaitu variabel terikat (dependent variable) dengan simbol

“Y” dan variabel bebas (independent variable) dengan simbol “X”.



Kedudukan masing-masing variabel dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
a. Variabel bebas  : Kepuasan Pernikahan
b. Variabel terikat : Marital Expectation
C. Definisi Operasional
a. Kepuasan Pernikahan
Kepuasan Pernikahan adalah suatu penilaian yang subjektif
mengenai pernikahannya yang dirasakan oleh masing — masing
pasangan Yyang diukur dengan menggunakan ENRICH Marital
Satisfaction Scale (EMS).
b. Marital Eexpectation
Marital Expectation adalah harapan individu tentang
pernikahannya akan penuh kebahagiaan dalam upaya mencapai tujuan
di masa depan yang diukur menggunakan Marital Expectation
Questionnaire (MEQ).
D. Populasi Penelitian
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 2010).
Adapun populasi didefinisikan sebagai kelompok subjek yang hendak dikenai
generalisasi dari hasil penelitian (Azwar, 2011). Populasi disini menunjuk
pada sejumlah individu yang paling sedikit mempunyai satu sifat atau ciri

yang sama.



Maka dengan ini populasi dalam penelitian ini merupakan pasangan
suami istri yang menikah di usia remaja akhir yang tinggal di RW 007 Desa
Bulak Banteng Lor Kecamatan Kenjeran dengan Kkriteria rentang usia 18
sampai 25 tahun dan telah menjalankan pernikahan minimal lebih dari 3
tahun. Hal ini berdasarkan teori bahwa pasangan yang menikah akan
menyesuaikan diri dengan baik dalam pernikahannya setelah 3-4 tahun
pernikahan. Penyesuaian yang baik akan mendukung kepuasan pernikahan
(Harlock, 1953). Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan pada populasi
diatas maka responden yang didapat dalam penelitian ini adalah berjumlah 19
pasangan atau berjumlah 38 orang.

Alasan memilih pasangan remaja akhir dengan usia pernikahan
minimal lebih dari 3 tahun adalah dikarenakan, usia pernikahan turut
berpengaruh terhadap kepuasan pernikahan seseorang. Pada masa dua tahun
pertama dari pernikahan, pasangan berada dalam situasi hubungan dengan
intensitas yang sangat tinggi (masa yang romantis), namun tahun berikutnya
kepuasan pernikahan berfluktuasi turun naik lebih rendah dari tahun
pertaman, sesuai dengan permasalahan dan kebosanan yang dialami pasangan
dalam pernikahannya.

Melihat subjek yang hendak diteliti kurang dari 100 subjek, maka
peneliti menggunakan selurh populasi sebagai subjek penelitian. (Arikunto,
2010) menerangkan bahwa apanila jumlah subjek yang diteliti kurang dari

100 subjek maka kebih baik menggunakan seluruh populasi sebagai subjek



E.

penelitian, sehingga subjek yang digunaka peneliti dalam penelitian ini yakni
seluruh pasangan yang menikah di usia remaja akhir tinggal di RW 007 Desa
Bulak Banteng Lor Kecamatan Kenjeran dengan berdasar pada kriteria yang
telah ditetapkan peneliti. Teknik sampling ini oleh Arikunto (2010) disebut
sebagai penelitian populasi atau seluruh populasi digunakan sebagai subjek
penelitian.
Instrumen Penelitian
1. Kepuasan Pernikahan
a. Definisi Operasional Kepuasan Pernikahan
Kepuasan Pernikahan adalah suatu penilaian yang subjektif
mengenai pernikahannya yang dirasakan oleh masing — masing
pasangan yang diukur dengan menggunakan ENRICH Marital
Satisfaction Scale (EMS).
b. Alat Ukur Kepuasan Pernikahan
Skala kepuasan pernikahan mengadaptasi pada alat ukur
ENRICH Marital Satisfaction scale (EMS). Alat ukur ini yang
terdiri atas 15 item dengan opsi jawaban Sangat Tidak Setuju
(STS), Tidak Setuju (TS), Ragu-Ragu (R), Setuju (S), dan Sangat
Setuju (SS) yang diukur melalui model alat ukur skala likert. Pada
pernyataan favorable yaitu pernyataan yang mendukung pada

objek yang diukur. Sedangkan pada pernyataan unfavorable



merupakan pernyataan yang tidak mendukung pada objek yang
diukur (Windiyani, 2012).

Pada pernyataan favorable nilai bergerak dari lima sampai
satu. Pilihan Sangat Setuju (SS) diberi skor 5, Setuju (S) diberi
skor 4, Ragu-Ragu (R) diberi skor 3, Tidak Setuju (TS) diberi skor
2, dan Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 1. Sebaliknya
pernyataan unfavorable bergerak dari angka satu sampai lima.
Pilihan Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 1, Tidak Setuju (TS)
diberi skor 2, Ragu-Ragu (R) diberi skor 3, Setuju (S) diberi skor
4, dan Sangat Setuju (SS) diberi skor 5.

Pada skala ENRICH Marital Satisfaction (EMS) terdiri
dari 10 komponen. Pada komponen yang pertama terkait dengan
“Communication” (Komunikasi), terdiri dari 3 item yang diberi
nomor 4,5,6. Komponen kedua terkait dengan “Leisue Activites”
(Aktifitas Waktu Luang), terdiri dari 1 item yang diberi nomor 10.
Komponen ketiga terkait dengan “Religious Orientation”
(Orientasi Keagamaan), terdiri dari 1 item yang diberi nomor 15.
Komponen keempat terkait dengan “Conflict Resolution” (Resolusi
Konflik), terdiri dari 1 item yang diberi nomor 7. Komponen yang
kelima terkait dengan “Financial Management” (Pengaturan
Keuangan), terdiri dari 2 item yang diberi nomor 8 dan 9.

Komponen keenam terkait dengan “Sexual Orientation”



(Hubungan Seksual), terdiri dari 1 item yang diberi nomor 11.
Komponen ketujuh terkait dengan “Family and Friends”
(Keluarga dan Teman), terdiri dari 1 item yang diberi nomor 14.
Komponen kedelapan terkait dengan “Children and Parenting”
(Anak dan Pengasuhan), terdiri dari 2 item yang diberi nomor 12
dan 13. Komponen kesembilan terkait dengan “Personality Issues”
(Isu Kepribadian), terdiri dari 2 item yang diberi nomor 1 dan 2.
Dan komponen kesepuluh terkait dengan “Equalitarian Roles”
(Kesetaraan Peran) terdiri dari 1 item dengan nomor 3. Item-item
yang bersifat favorable adalah item dengan nomor 1, 3, 4, 6, 7, 10,
11, 13, dan 15. Sedangkan item unfavorable dalah item dengan
nomor 2, 5, 8, 9, 12, dan 14 (Fowes and Olson, 1993).

Berikut ini peneliti sajikan blue print dari alat ukur Kepuasan

Pernikahan:
Tabel 3.1
Blueprint Skala Kepuasan Pernikahan
NO. Aspek Altem Total
Favourable  Unfavourable
1. Komunikasi 4,6 5 3
2 Aktifitas Waktu Luang 10 - 1
3 Orientasi Keagamaan 15 - 1
4 Resolusi Konflik 7 - 1



5 Pengaturan Keuangan - 8,9

6 Hubungan Seksual 11 - 1

7 Keluarga dan Teman - 14 1

8 Anak dan Pengasuhan 13 12 2

9 Isu Kepribadian 1 2 2

10 Kesetaraan Peran 3 - 1
Total 15

c. Validitas dan Reliablitas Kepuasan Pernikahan

1) Validitas Kepuasan Pernikahan

Validitas merupakan ketetapan dan kecermatan alat
ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Suatu alat ukur
dikatakan valid atau tidak, tergantung pada alat ukur
tersebut mampu atau tidaknya mencapai tujuan pengukuran
yang diharapkan secara tepat (Azwar, 2013).

Uji validitas dikatakan valid apabila tes tersebut
memberikan hasil yang tepat dan akrat sesuai dengan
tujuan dan sasaran. Korelasi item total dipakai untuk
memilih item yang mempunyai nilai tabel > 0.300 yang
memiliki arti bahwa item yang koefisien korelasinya

bernilai  minimal 0.300 menunjukkan nilai daya



2)

diskriminasi dianggap akurat. Sebaliknya, jika nilai r
tabelnya < 0.300 maka nilai daya item tersebut dikatakan
rendah (Azwar, 2010).

Validitas alat ukur kepuasan pernikahan (EMS)
yang menggunakan Concurrent Validity menyatakan
penelitian  sebelumnya menunjukkan pada validitas
bersamaan dengan Skala EMS. Dalam sebuah studinasional
dari 1.200 pasangan, Skala EMS memiliki korelasi 0,73
dengan Locke-Wallace Marital Adjustment Test (MAT:
Locke & Wallace, 1959) menggunakan nilai individu dan
0,81 dengan skor pasangan (Olson et al,1989).

Reliabilitas Data Kepuasan Pernikahan

Reliabilitas mengacu pada konsentrasi, keajegan,
dan kepercayaan alat ukur. Tinggi rendahnya tingkat
reliabilitas ditunjukkan melalui koefisien reliabilitas
(Azwar, 2013). Pengujian reliabilitas pada alat ukur
kepuasan pernikahan dilakukan dengan bantuan program
computer SPSS for windows versi 16.00 dengan teknik
Cronbach’s Alpha yaitu dengan membelah item sebanyak
jumlah itemnya.

Dalam hal ini menurut Hair (2010) menyatakan

bahwa nilai tingkat reliabilitas Cronbach’s Alpha 0,0 —



0,20 maka tingkat keandalannya adalah kurang andal
(reliabilitas kurang), jika nilainya adalah 0,20 — 0,40 maka
menunjukkan agak andal (reliabilitas agak tinggi), nilai
>0,40 — 0,60 menunjukkan cukup andal (reliabilitas cukup
tinggi), nilai >0,60 — 0,80 menunjukkan andal (reliabilitas
tinggi), dan nilai >0,80 — 1,00 menujukkan sangat andal
(reliabilitas sangat tinggi).

Reliabilitas alat ukur kepuasan pernikahan (EMS)
dianalisis menggunakan Cronbach’s Alpha memiliki
reliabilitas orisinil di penelitian sebelumnya dengan nilai
sebesar 0.86. Alat ukur ini memang didesain untuk
mengukur tingkat kepuasan pernikahan (Fowers dan Olson,
1993).

2. Marital Expectation
a. Definisi Operasional Marital Expectation
Marital Expectation adalah harapan individu tentang
pernikahannya akan penuh kebahagiaan dalam upaya mencapai
tujuan di masa depan yang diukur menggunakan Marital
Expectation Questionnaire (MEQ).
b. Alat Ukur Marital Expectation
Sakal Marital Expectation ini mengadaptasi pada alat ukur

MEQ (Marital Expectation Quexionnare). Skala dalam penelitian



ini terdiri atas 10 item yang bersifat favorable yang merupakan
skor total didapatkansemakin tinggi skor yang diperoleh subjek,
maka harapan pernikahan subjek semakin terpenuhi yang akan
diukur melalui model alat ukur skala likert. Dengan opsi jawaban
Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Ragu-Ragu (R),
Setuju (S), dan Sangat Setuju (SS). Pada pernyataan favorable
nilai bergerak dari lima sampai satu. Sangat Setuju (SS) diberi skor
5, Setuju (S) diberi skor 4, Ragu-Ragu (R) diberi skor 3, Tidak
Setuju (TS) diberi skor 2, dan Sangat Tidak Setuju (STS) diberi
skor 1.

Pada skala Marital Expectation Quexionare (MEQ) terdiri
dari 10 komponen. Dengan 10 item yang berkaitan dengan Marital
Expectation terdiri dari Love and Affection (Cinta dan Kasih
Sayang), Sex and Intimacy (Hubungan Seksual dan Keintiman),
Companionship (Persahabatan), Joint Decision-Making
(Kesepakatan Pernikahan), Equitable Distribution Of Household
Work (Berbagi Peran dalam Rumah Tangga), Marriage As A
Source Of Financial (Mengatur Keuangan), Emotional Security
(Menjaga Perasaan), Care and Socialization Of Children (Berbagi
Nilai Sosial Kepada Anak), Similar Beliefs About Morals/Religion

(Berbagi Keyakinan Keagamaan), and Establishment And



Maintenance Of A Home (Mengatur dan Menjaga Rumah
Tangga). (Ngazimbi, 2009).
c. Validitas dan Reliabilitas Marital Expectation
1) Validitas Marital Expectation

Validitas merupakan ketetapan dan kecermatan alat
ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Suatu alat ukur
dikatakan valid atau tidak, tergantung pada alat ukur
tersebut mampu atau tidaknya mencapai tujuan pengukuran
yang diharapkan secara tepat (Azwar, 2013).

Uji validitas dikatakan valid apabila tes tersebut
memberikan hasil yang tepat dan akrat sesuai dengan
tujuan dan sasaran. Korelasi item total dipakai untuk
memilih item yang mempunyai nilai tabel > 0.300 yang
memiliki arti bahwa item yang koefisien korelasinya
bernilai  minimal 0.300 menunjukkan nilai daya
diskriminasi dianggap akurat. Sebaliknya, jika nilai r
tabelnya < 0.300 maka nilai daya item tersebut dikatakan
rendah (Azwar, 2010).

Validitas alat ukur  Marital  Expectation
menggunakan Construc Validity yang merujuk pada Model
Epigenetic dari Teori Marital Expectation oleh Juvva dan

Bhatti (2006). (Ngazimbi, 2009).



2) Reliabilitas Marital Expectation

Reliabilitas mengacu pada konsentrasi, keajegan,
dan kepercayaan alat ukur. Tinggi rendahnya tingkat
reliabilitas  ditunjukkan melalui koefisien reliabilitas
(Azwar, 2013). Pengujian reliabilitas pada alat ukur
kepuasan pernikahan dilakukan dengan bantuan program
computer SPSS for windows versi 16.00 dengan teknik
Cronbach’s Alpha yaitu dengan membelah item sebanyak
jumlah itemnya.

Dalam hal ini menurut Hair (2010) menyatakan
bahwa nilai tingkat reliabilitas Cronbach’s Alpha 0,0 —
0,20 maka tingkat keandalannya adalah kurang andal
(reliabilitas kurang), jika nilainya adalah 0,20 — 0,40 maka
menunjukkan agak andal (reliabilitas agak tinggi), nilai
>0,40 — 0,60 menunjukkan cukup andal (reliabilitas cukup
tinggi), nilai >0,60 — 0,80 menunjukkan andal (reliabilitas
tinggi), dan nilai >0,80 — 1,00 menujukkan sangat andal
(reliabilitas sangat tinggi).

Pada reliabilitas alat ukur Marital Expectation
Quetionare (MEQ) memiliki reliabilitas orisinil di
penelitian sebelumnya dengan nilai Cronbach’s Alpha

sebesar 0.76.



F. Analisis Data
Setelah data diperoleh, peneliti akan mencari korelasi (hubungan
antar variabel) dengan menggunakan metode analisis korelasi product
moment dari Karl Pearson. Penggunaan pearson ini bertujuan untuk
meghitung korelasi dikarenakan data yang diperoleh berbentuk interval
dan ratio, sehingga memenuhi syarat asumsi pearson untuk dilakukannya
perhitungan korelasi pearson sehingga dengan ini peneliti akan melakukan
perhitungan dengan menggunakan program SPSS versi 16.00 (Muhid,
2012).
Ada beberapa hal yang harus dipenuhi apaila mmenggunakan
teknik korelasi Pearson atau Product Moment Correlation:
1. Uji Asumsi
a. Uji Normalitas
Uji Normalitas data bertujuan untuk mengetahui
kenormalan distribusi sebaran skor variabel apabila terjadi
penyimpangan sejauh mana penyimpangan tersebut.
Apabila signifikansi >0,05 maka dikatakan berdistribusi
normal, begitu pula sebaliknya jika signifikansi <0,05
maka dikatakan berdistribusi tidak normal (Azwar, 2013).
Data dari variabel penelitian diuji normalitas sebasarnya
dengan menggunakan SPSS for windows versi 16.00 yaitu

dengan uji Kolmogorov-Sirnov Test.



b. Uji Linieritas

Uji linieritas dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh variabel satu dengan
variabel lainnya (Noor, 2011). Kaidah yang digunakan
untuk mengetahui linieritas hubungan antara variabel bebas
dan variabel tergantung adalah jika signifikansi >0,05 maka
hubungannya linier, sebaliknya jika signifikansi <0,05

maka hubungannya tidak linier.

2. Uji Hipotesis

Pada penelitian ini hipotesis yang akan digunakan
peneliti untuk melihat korelasi (hubungan) antara Kepuasan
Pernikahan dengan Marital Expectation adalah dengan
menggunakan metode analisis Product Moment Pearson
menggunakan SPSS for windows versi 16 dengan
menggunakan taraf signifikansi sebesar 5% atau 0,05. Uji
korelasi Product Moment Pearson dilakukan apabila uji
prasyarat memenuhi. Namun, apabila uji prasyarat tidak

terpenuhi maka dilakukan uji non parametrik.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian
a. Persiapan Penelitian

Penelitian ini mengkaji tentang fenomena pernikahan di usia
muda yang saat ini mulai hangat dibicarakan. Fenomena pernikahan
muda telah terjadi pada kalangan khususnya remaja akhir yang sudah
menjalankan rumah tangga. Dimana pernikahan yang seharusnya
masuk kedalam tugas perkembangan pada masa dewasa telah lebih
dini dijalankan oleh mereka yang menikah terlalu cepat, dan tentunya
akan menjadi permasalahan bagi mereka yang belum siap dalam
melewati masalah tugas perkembangan tersebut yang berdampak pada
kepuasan pernikahan. Namun, disisi lain terdapat hal yang menarik
untuk dijadikan topik penelitian disamping pembahasan mengenai
kepuasan pernikahan pada remaja akhir, yakni bahwa kepuasan dalam
pernikahan dipengaruhi oleh harapan pasangan itu sendiri terhadap
pernikahannya. Harapan tersebut yang biasanya dikenal dengan
marital expectation. Peneliti tertarik untuk mengambil tpoik dari
keduanya dikarenakan ingin mengetahui apakah ada hubungan antara
marital expectation dengan kepuasan pernikahan pada pasangan yang

menikah di usia remaja akhir.



Selanjutnya, peneliti menentukan subjek dalam penelitian ini
yang dilakukan dengan cara diskusi dengan dosen pembimbing dan
membaca literatur-literatur yang ada. Sehingga dipilihlah pasangan
yang menikah di usia remaja akhir di Kelurahan Bulak Banteng
Kecamatan Kenjeran Surabaya. Alasan memilih subjek di desa Bulak
Banteng karena kebanyakan dari mereka adalah berasal dari Suku
Madura, penghuni tetap ataupun pendatang baru dengan istilah nikah
muda atau menikah dibawah usia 21 tahun bukan sesuatu hal yang
baru, karena bagi mereka menikah di usia muda adalah sudah sebagian
dari budaya Pernikahan yang terjadi di daerah Bulak Banteng disana
seakan-akan mudah sekali untuk dilaksanakan, baik dari orang yang
sudah mampu maupun yang belum mampu untuk melaksanakan
asalkan sudah ada niat dan berani untuk bertanggung jawab dan di

desa Bulak Banteng ini sangat dipengaruhi oleh faktor tradisi.

. Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini diawali dengan mendatangi ketua
RW setempat kemudian peneliti menggali informasi dengan cara
melakukan pre-eleminary study dan peneliti mendapatkan nama warga
yang telah disarankan oleh ketua RW yang menikah di usia remaja
akhir dengan rentang usia 18 sampai 25 tahun sebanyak 19 pasangan

suami istri atau berjumlah 38 orang. Dalam hal ini, peneliti mengambil



keseluruhan dari total populasi sehingga subjek dalam penelitian ini
sebanyak 19 pasangan suami istri atau berjumlah 38 orang.

Setelah jumlah subjek sudah ditentukan. Sebelum melakukan
penyebaran kuesioner, penelliti mengurus administrasi dengan
meminta surat permohonan izin dari Fakultas Psikologi dan Kesehatan
UIN Sunan Ampel Surabaya yang ditujukan kepada ketua RW
setempat untuk perijinan penelitian pada tanggal 26 Februari 2019
sebagai dasar pengantar melakukan penelitian atau pengambilan data
di lapangan. Setelah itu, peneliti melakukan penyebaran kuesioner
dengan cara mendatangi rumah-rumah warga yang telah di sarankan
oleh ketua RW dengan memperkenalkan diri dan maksud
kedatangannya. Setelah itu peneliti membacakan petunjuk pengisian
lalu meminta warga untuk mengisi kuesioner. Ketika pengisian
kuesioner, peneliti menunggu subjek agar keobjektifan pengisian

dengan hasil yang baik.



2. Deskripsi Hasil Penelitian
a. Deskripsi Subjek
Subjek yang berpartisipasi pada penelitian merupakan pasangan
remaja akhir yang telah menikah dan tinggal di kelurahan Bulak
Banteng.Pasangan yang berpartisipasi pada penelitian ini berjumlah 19
pasangan atau berjumlah 38 orang. Dari 38 orang yang berpartisipasi
kemudian dikelomppokkan berdasarkan atrbut demografis.
1) Deskripsi Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin
Peneliti mengelompokkan data subjek berdasarkan
jenis kelamin. Adapun hasilnya dapat diketahui sebagai
berikut:

Tabel 4.1
Deskripsi Partisipan Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis kelamin ~ Jumlah ~ Presentase
Laki-Laki 19 50%
Perempuan 19 50%
Jumlah 38 100%

Pada tabel diatas dapat diketahui jumlah dan presentase
bahwa subjek laki-laki berjumlah 19 orang (50%) dan subjek

perempuan berjumlah 19 orang (50%).



2) Deskripsi Subjek Berdasarkan Jumlah Anak yang Dimiliki

Peneliti mengelompokkan data subjek berdasarkan

jumlah anak yang dimiliki. Adapun hasilnya dapat diketahui
sebagai berikut:

Tabel 4.2
Deskripsi Subjek Berdasarkan Jumlah Anak yang Dimiliki

Presentase
Jumlah anak Jumlah

36,8%

1 14
42 1%

2 16
10,5%

3 4
10,5%

4 4
100%

Jumlah 38

Tabel di atas dapat memberikan penjelasan bahwa
berdasarkan jumlah anak yang dimiliki dari 38 responden yang
menjadi subjek dalam penelitian, presentasi subjek dengan
jumlah anak 1 sebesar 36,8%, jumlah anak 2 sebesar 42,1%,
jumlah anak 3 sebesar 10,5%, dan jumlah anak 4 sebesar
10,5%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar

responden memiliki anak berjumlah 2 anak.



3) Deskripsi Subjek Berdasarkan Usia Pernikahan
Peneliti mengelompokkan data subjek berdasarkan
lama pernikahan, adapun hasilnya dapat diketahui sebagai
berikut:

Tabel 4.3
Deskripsi Berdasarkan Lama Pernikahan

Lama Pernikahan ~ Jumlah ~ Presentase
6 bulan 0 0
1-1,5tahun 0 0
2 tahun 0 0 :
3 Tahun 22 57,9%
>3 Tahun 16 42,1%
Jumlah 38 100%

Tabel diatas dapat memberan penjelasan bahwa
berdasakan lama pernikahan dari 38 responden yang menjadi
subjek penelitian, presentase subjek yang lama pernikahan 3
tahun sebesar 57,9% dan lama pernikahan >3 tahun sebesar
42,1%. Hasil tersebut menjukkan bahwa sebagian besar

responden memiliki lama pernikahan 3 tahun.



4) Deskripsi Subjek Berdasarkan Usia Menikah
Peneliti mengelompokkan data subjek berdasarkan usia
pernikahan, adapun hasilnya dapat diketahu sebagai berikut:

Tabel 4.4
Deskripsi Berdasarkan Usia Menikah

Usia Menikah  Jumlah Presentase
18 Tahun 8 21,1%
19 Tahun 12 31,6%
20 Tahun 2 5,3%
21 Tahun 5 13,2%
22 Tahun 4 10,5%
23 Tahun 3 7,9%
24 Tahun 4 10,5%

Total 38 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui jumlah
frekuensi dan presentase subjek penelitian. Subjek yang
berusia 18 tahun berjumlah 8 orang dengan presentase sebesar
21,1%. Subjek yang berusia 19 tahun berjumlah 12 orang
dengan presentase sebesar 31,6%. Subjek yang berusia 20
tahun berjumlah 2 orang dengan presentase sebesar 5,3%.

Sybjek yang berusia 21 tahun berjumlah 5 orang dengan



5)

presentase 13,2%. Subjek yang berusia 22 tahun berjumlah 4
orang dengan presentase 10,5%. Subjek yang berusia 23 tahun
berjumlah 3 orang dengan presentase 7,9%. Subjek yang
berusia 24 tahun berjumlah 4 orang dengan presentase 10,5%.
Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa subjek laki-laki
berjumlah 19 orang (50%) dan subjek perempuan berjumlah 19
orang (50%).
Deskripsi Subjek Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Peneliti mengelompokkan data subjek berdasarkan
pendidikan terakhir yaitu SD, SMP, SMA, dan Perguruan
Tinggi. Adapun hasilnya dapat diketahui sebagai berikut:

Tabel 4.5
Deskripsi Subjek Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Pendidikan Terakhir  Jumlah  Presentase

SD 18 A1,4%
SMP 5 13.2%
SMA 15 39,5%

S| 0 0%

Jumlah 38 100%

Tabel di atas dapat memberikan penjelasan bahwa

berdasarkan pendidikan terakhir dari 38 responden yang



menjadi subjek dalalm penelitian, presentase subjek dengan
pendidikan terakhir SD sebesar 47,4%, SMP sebesar 13,2%,
SMA sebesar 39,5%, dan Perguruan Tinggi sebesar 0%. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden
memiliki pendiidkan terakhir di jenjang SD.
6) Deskripsi Subjek Berdasarkan Jenis Pekerjaan

Peneliti mengelompokkan data subjek berdasarkan
pekerjaan subjek yaitu Pegawai Negeri, Pegawai Swasta,
Wiraswasta, dan Ibu Rumah Tangga. Adapun hasilnya dapat
diketahui sebagai berikut:

Tabel 4.6

Deskripsi Subjek Berdasarkan Jenis Pekerjaan

Pekerjaan Jumlah  Presentase
Pegawai Negeri 0 0%
Pegawai Swasta 9 23,7%

Wiraswasta 17 44 7%
Ibu Rumah Tangga 12 31,6%
100%

Jumlah 38

Tabel diatas dapat memberikan penjelasan bahwa
berdasarkan pekerjaan dari 38 responden yang menjadi subjek

penelitian, presentase subjek dengan pekerjaan sebagai pekerja



pegawai negeri sebesar 0%, sebagai pekerja pegawai swasta
sebesar 23,7%, sebagai pekerja wiraswasta sebesar 44,7%, dan
ibu rumah tangga sebesar 31,6%. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa sebagian besar responden memilki pekerjaan sebagai
pekerja wiraswasta.
7) Deskripsi Subjek Berdasarkan Jumlah Pendapatan
Peneliti mengelompokan data subjek berdasarkan

jumlah pendapatan, adapun hasilnya dapat diketahui sebagai

berikut:
Tabel 4.7
Deskripsi Berdasarkan Jumlah Pendapatan
Jumlah Pendapatan Jumlah ~ Presentase

< Rp. 2.500.000 16 42,1%
Rp 2.500.000 — Rp 5.000.000 21 55,3%

Rp 5.000.000 — Rp 7.500.000 0 0%
Rp 7.500.000 — Rp 10.000.000 1 2,6%
Jumlah 38 100%

Tabel diatas dapat memberikan penjelasan bahwa
berdasarkan jumlah pendapatan dari 38 reppponden yang
menjadi sunjek dalam penelitian presentase subjek yang

jumlah pendapatan < Rp. 2.500.000 sebesar 42,1%, jumlah



pendapatan Rp 2.500.000 — Rp 5.000.000 sebesar 55,3%, dan
jumlah pendapatan Rp 7.500.000 — Rp 10.000.000 sebesar
2,6%. Hadil yang meunjukkan bahwa sebagian besar

responden jumlah pendapatan < Rp. 2.500.000

B. Deskripsi, Validitas, dan Reliabilitas Data
a. Deskripsi Data Statistik

Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional. Untuk menganalisis
hasil penelitian, peneliti menggunakan angka yang dideskripsikan dengan
menguraikan kesimpulan yang didasari angka yang dipilah dengan metode
statistik. Hal ini dapat dilakukan dengan bantuan hasil analisis deskriptif
dari data yang sudah dianalisis yang umumnya mencakup jumlah subjek
(N), mean skor skala (M), deviasi standar (o), varian (s), skor minimum
(Xmin) dan skor maksimum (Xmaks) serta statistic lain yang dirasa perlu

(Azwar, 2013)

Tabel 4.8
Deskripsi Data Statistik

N Min. Max. Mean Std. Deviation

Kepuasan Pernikahan 38  49.00 75.00 64.9737 6.27085
Marital expectation 38 38.00 50.00 45.8947 3.26148

Valid N (listwise) 38




Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah subjek yang diteliti
baik dari skala kepuasan pernikahan maupun skala marital expectation
adalah 38 orang. Untuk skala kepuasan pernikahan memiliki rata-rata
(mean) sebesar 65.9737 dengan nilai terendahnya 49, nilai tertingginya
sebesar 75, nilai deviasi standar menunjukkan 6.27085, dan nilai
variansinya sebesar 39.324. Sedangkan untuk variabel skala marital
expectation memiliki nilai rata-rata sebesar 45.8947, dengan nilai
terendah sebesar 38, nilai tertingginya sebesar 50, nilai deviasi standar
sebesar 3.26148, dan nilai variansinya sebesar 10.637.

Selanjutnya, deskripsi data berdasarkan data demografinya
adalah sebagai berikut:

a. Deskripsi Data Berdasarkan Jenis kelamin

Tabel 4.9
Deskripsi Data Berdasarkan Jenis Kelamin

Variabel Jenis Kelamin N R&@& g4 pey.
Rata

Laki-Laki 19 64,2632 6,66535

Perempuan 19 65,6842 594468

Laki-Laki 19 45,4211 3,18531

Perempuan 19 46,3684  3,35345

Kepuasan Pernikahan

Marital expectation

Berdasarkan jenis kelamin subjek penelitian jika
terdapat 19 responden berjenis kelamin lai-laki dan 19

responden berjenis kelamin perempuan. Selanjutnya dapatt



diketahui nilai rata-rata tertinggi dari masing-masing variabel,
bahwa nilai rata-rata tertinggi untuk variabel kepuasan
pernikahan ada pada responden perempuan dengan nilai rata-
rata sebesar 64,2632. Sedangkan nilai rata-rata terendah
diperoleh subjek yang berjenis kelamin laki-laki dengan nilai
rata-rata 64,2632. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek
yang berjenis kelamin perempuan memiliki kepuasan
pernikahan yang lebih tinggi. Selain itu, tidak ada perbedaan
yang dignifikan pada nilai rata-rata berdasarkan jenis kelamin.

Pada variabel marital expectation diketahui nilai rata-
rata tertinggi yang berjenis kelamin perempuan. Nilai rata-rata
yang diperoleh sebesar 46,3684. Sedangkan nilai rata-rata
terendah diperoleh subjek yang berjenis kelamin laki-laki
dengan nilai rata-rata 45,42111. Sehingga bisa disimpulkan
bahwa subjek yang berjenis kelamin perempuan memiiki
marital expectation yang lebih tinggi. Selain itu, tidak ada
perbedaan yang signifikan pada nilai rata-rata berdasarkan

jenis kelamin.



b. Deskripsi Data Berdasarkan Usia Menikah

Tabel 4.10
Distribusi Data Berdasarkan Usia Menikah

Variabel Usia Menikah N  Rata-Rata  Std. Dev.
18 Tahun 8 64,7500 6,27353
19 Tahun 12 65,9167 5,83809
20 Tahun 2 67,0000 2,82843
Kepuasan Pernikahan 21 Tahun 5 57,8000 6,61060
22 Tahun 4 66,5000 5,91608
23 Tahun 3 67,3333 7,09460
24 Tahun 4 67,2500 5,56028
18 Tahun 8 46,1250 4,05101
19 Tahun 12 46,3333 2,90245
20 Tahun 2 46,5000 3,53553
Marital expectation 21 Tahun 5 43,4000 4,44972
22 Tahun 4 46,7500 1,50000
23 Tahun 3 44,3333 4,04145
24 Tahun 4 47,2500 ,95743

Dari tabel diatas dapat diketahui jika variabel kepuasan

pernikahan memiliki nilai rata-rata tertinggi pada subjek yang

berusia 23 tahun. Nilai rata-rata yang diperoleh sebesar

67,3333. Sedangkan nilai rata-rata terendah diperoleh subjek

yang berusia 21 tahun dengan nilai rata-rata 57,8000. Sehingga

dapat disimpulkan bahwa subjek yang berusia 23 tahun

memiliki kepuasan pernikahan yang lebih tinggi..

Pada variabel marital expectation diketahui nilai rata-

rata tertinggi diperoleh subjek yang berusia 24 tahun. Nilai

rata-rata yang diperoleh adalah sebesar 47,25000. Sedangkan



nilai rata-rata terendah diperoleh subjek yang berusia 21 tahun
dengan nilai rata-rata 43,4000. Sehingga bisa disimpulkan
subjek yang berusia 24 tahun memiliki marital expectation
yang lebih tinggi. Selain itu, tidak ada perbedaan yang

signifikan pada nilai rata-rata berdasarkan usia menikah.

Deskripsi Data Berdasarkan Usia Pernikahan

Tabel 4.11
Distribusi Data Berdasarkan Usia Pernikahan

Variabel Usia Pernikahan N Rata-Rata Std. Dev.

K ebuasan Pernikahan 3 Tahun 22 67,0000 527347
P >3 Tahun 16 62,1875 661532
Marital exoectation 3 Tahun 22 46,3182 2.73228
P >3 Tahun 16 453125 3.89391

Dari tabel diatas dapat diketahui jika variabel kepuasan
pernikahan memiliki nilai rata-rata tertinggi pada usia
pernikahan 3 tahun. Nilai rata-rata tertinggi diperoleh sebesar
67,0000. Sedangkan nilai rata-rata terendah diperoleh usia
pernikahan >3 tahun dengan nilai rata-rata 62,1875. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa lama pernikahan 3 tahun memiliki

kepuasan pernikahan yang lebih tinggi.



Pada variabel marital expectation diketahui nilai rata-
rata tertinggi diperoleh subjek pada usia pernikahan 3 tahun.
Nilai rata-rata yang diperoleh adalah sebesar 46,3182.
Sedangkan nilai rata-rata terendah diperoleh usia pernikahan
>3 tahun dengan nlai rata-rata 45,3125. Sehingga bisa
disimpulkan bahwa subjek dengan usia pernikahan 3 tahun

memiliki marital expectation yang tinggi.

b. Validitas dan Reliabilitas
1) Validitas Data

Adapun hasil yang didapat setelah uji validitas, instrument ini
memiliki tinggi validitas yang baik dan instrument ini layak
digunakan untuk penelitian. Hal ini terbukti dari hasil uji yaitu dari
15 item terseleksi, terdapat 12 item yang mempunyai daya
diskriminasi item lebih dari ketetapan r tabel yaitu > 0.329 atau
dapat dikatakan daya diskriminasi tinggi (Azwar, 2013). Adapun
daya diskriminasi item terseleksi skala kepuasan pernikahan

adalah sebagai berikut:



Tabel 4.12
Hasil Uji Validitas Variabel Kepuasan Pernikahan

Correlation Tabel si
ltem1 687 0.329 Valid
ltem?2 656 0.329 Valid
ltem3 619 0.329 Valid
ltem4 618 0.329 Valid
ltem5 646 0.329 Valid
ltemé 150 0329 Tidak Valid
ltem? 504 0.329 Valid
ltems8 671 0.329 Valid
ltem9 301 0329 Tidak Valid

ltem10  .776 0.329 Valid
ltem1l  .493 0.329 Valid
ltem12 546 0.329 Valid
ltem13  .024 0329 Tidak Valid
ltem14  .753 0.329 Valid

ltem15 489 0.329 valid




Adapun hasil yang didapat setelah uji validitas,
instrument ini memiliki tingkat validitas yang baik dan
instrument ini layak digunakan untuk penelitian. Hal ini
terbukti dari hasil uji yaitu dari 10 item terseleksi, terdapat 9
item yang memiliki daya diskriminasi item lebih dari ketetapan
r tabel yaitu lebih besar dari 0.329 atau dapat dikatakan daya
diskriminasi tinggi (Azwar, 2013). Adapun data daya
diskriminasi item terseleksi skala Marital expectation adalah

sebagai berikut:



Tabel 4.13

Hasil Uji Validitas Marital Expectation

. Corrected Pembanding r Cronbach's
Aitem Item-To_taI Tabel Alpha If Item
Correlation Deleted
ltem1 449 0.329 Valid
Item2 326 0329 Tidak Vvalid
ltem3 412 0.329 Valid
ltem4 483 0.329 Valid
ltem5 533 0.329 Valid
ltem6 551 0.329 Valid
ltem? 493 0.329 Valid
ltem8 406 0.329 Valid
Item9 426 0.329 Valid

ltem10 472 0.329 Valid




2) Reliabilitas Data
Dalam peneliian ini, peneliti menggunakan uji reliabilitas
cronbach’s alpha dengan bantuan SPSS for windows versi 16.00
untuk mnegkaji skala yang digunakan dalam penelitian, dengan
hasil sebagai berikut:

Tabel 4.14
Reliabilitas Statistik

Variabel  Koefisien Reliabilitas ~ Jumiah ltem
Kepuasan 12
Pernikahan 0.5%

Marital 0771 9

Expectation

Hasil uji reliabilitas variabel kepuasan pernikahan,
diperoleh nilai reliabilitas sebesar 0.881, maka reliabilitas alat
ukur adalah baik, sedangkan untuk variabel marital expectation
diperoleh nilai reliabilitasnya adalah 0.771 maka reliabilitasnya
juga baik. Kedua variabel memiliki reliabilitas yang baik,
artinya aitem-aitemnya reliabel sebagai alat pengumpul data
dalam penelitian ini.Dikatakan reliable karna nilai koefisiensi

reliabilitas lebih dari 0,700 (Azwar, 2013).



c. Pengujian Hipotesis

Penelitian ini merupakan penelitian korelasional. Tujuannya
adalah untuk menganalisis hasil penelitian dengan mengetahui hubungan
antara kepuasan pernikahan dengan marital expectation, dengan ini
peneliti menggunkan angka-angka yang dideskripsikan dengan metode
statistik. Hal ini dapat dilakukan dengan statistik deskriptif dari data yang
sudah dianalisis yang umumnya mencakup jumlah subjek (N), mean skor
skala (M), deviasi standar (o), serta statistik lain yang dirasa perlu (Azwar,

2008).

C. Hasil
a. Uji Normalitas

Uji Normalitas data bertujuan untuk mengetahui kenormalan
distribusi sebaran skor variabel apabila terjadi penyimpangan sejauh
mana penyimpangan tersebut. Apabila signifikansi >0,05 maka
dikatakan berdistribusi normal, begitu pula sebaliknya jika signifikansi
<0,05 maka dikatakan berdistribusi tidak normal (Azwar, 2013). Data
dari variabel penelitian diuji normalitas sebasarnya dengan
menggunakan SPSS for windows versi 16.00 vyaitu dengan uji

Kolmogorov-Sirnov Test. Data yang dihasilkan sebagai berikut:



Tabel 4.15
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual
N 38
Parameter Normal Rata-rata .0000000
Std. Deviasi 4.88896578
Perbedaan Paling Absolut 140
Extrim Positif 065
Negatif -.140
Kolmogorov-Smirnov Z .864
Asymp. Sig. (2-tailed) 444

Hasil uji normalitas sebaran yang menggunakan one
simple Kolmogorov-sirnov test diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0.444 > 0.05, artinya data berdistribusi normal dan
memenuhi asumsi uji normalitas.

b. Uji Linieritas
Uji lineritas digunakan untuk mnegetahui apakah variabel
kepuasan pernikahan dan marital expectation memiliki hubungan yang
linier. Kaidah yang digunakan untuk mengetahui linieritas hubungan
antara variabel bebas dan variabel tergantung adalah jika signifikansi
>0,05 maka hubungannya linier, jika signifikansi <0,05 maka

hubungannya tidak linier. Data dari variabel penelitian diuji linieritas



sebarannya dengan menggunakan program SPSS for windows versi
16.00. hasilnya adalah sebagai berikut:

Tabel 4.16
Hasil Uji Linieritas

F Sig.
Kepuasan  Antar (Kombinasi) 3.908 .002
Pernikahan - Grup Lineaitas 27.054 000
Marital .
expectation Penyimpangan 1.593 164

Dari Linearitas

Dalam
Kelompok

Total

Hasil uji linieritas atara variabel marital expectation dengan
kepuasan pernikahan menunjukkan taraf signifikansi sebesar 0.164
>0.05 yang artinya bahwa variabel marital expectation dan kepuasan
pernikahan mempunyai hubungan yang linier. Berdasarkan uji
prasyarat data yang dilakukan melalui uji normalitas sebaran kedua
vaiabel baik marital expectationmaupun variabel kepuasan
pernikahan, keduannya dinyatakan normal. Demikian juga dengan
melalui uji linieritas hubungan keduannya dinyatakan korelasinya
linier. Hal ini menunjukkan bahwa kdua variabel tersebut syarat untuk

dianalisis menggunkan teknik korelasi product moment.



c. Uji Hipotesis
Hubungan antara marital expectation terhadap kepuasan
pernikahan diperoleh dengan cara menghitung koefisien korelasi.
Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis koelasi
product moment dngan bantuan SPSS for windows versi 16.00 dengan
menggunakan taraf signifikansi. Adapun uji statistik korelasi product
moment sebagai berikut:

Tabel 4.17
Hasil Uji Hipotesis

Kepuasan Marital
Pernikahan  expectation
Korelasi 1 626"
Kepuasan Person
Pernikahan Sig. (2-tailed) .000
Jumlah Subjek 38 38
_ Korelasi 626 1
Marital Person
Expectation Sig. (2-tailed) .000
Jumlah Subjek 38 38

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu terdapat
hubungan antara marital expectation dengan kepuasan pernikahan
pada pasangan yang menikah di usia remaja akhir.

Dari hasil analisis data yang dapat dilihat pada tabel hasil uji
korelasi product moment diatas, menunjukkan bahwa penelitian yang

dilakukan pada 38 subjek dengan pasangan yang menikah di usia



remaja akhir diperoleh harga koefisien korelasi yang diperoleh 0.626
dengan taraf signifikansi 0.000, karena signifikansi 0.05, maka artinya
Ho ditolak dan Ha diterima artinya terdapat hubungan antara marital
expectation dengan kepuasan pernikahan pasangan pasangan yang
menikah diusia remaja akhir di kelurahan bulak banteng kecamatan

kenjeran Surabaya.

D. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara marital
expectation dengan kepuasan pernikahan pada pasangan remaja akhir.
Sebelum dilakukan analisis dengan korelasi product moment terlebih dahulu
dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas untuk mengetahui apakah data
tersebut berdistribusi normal dan uji linieritas untuk mengetahui apakah
antara variabel bebas dan variabel terikat memiliki hubungan yang linier.

Hasil uji normalitas diperoleh nilai signifikansi 0.444 > 0.05 artinya
data yang berdistribusi normal dan memenuhi asumsi uji normalitas.
Selanjutnya uji linieritas yang bertujuan untuk mengetahui apakah hubungan
antar variabel linier, hasil uji linieritas diperoleh nilai signifikansi sebesar
0.164 > 0.05 artimya hubungannya linier.

Hasil analisis demografi usia pernikahan pada pasangan remaja akhir
terjadi pada rentang usia 6 bulan sampai dengan >3 tahun. Pada variabel

marital expectation nilai tertinggi pada lama pernikahan 3 tahun dan menurun



pada usia >3 tahun. Hal ini selaras dengan teori tentang pernikahan yang
menyebutkan jika pasangan membutuhkan untuk melakukan penyesuaian
pernikahan (Harlock, 1980). Usia pernikahan turut berpengaruh terhadap
kepuasan pernikahan seseorang. Pada masa dua tahun pertama dari
pernikahan, pasangan berada dalam situasi hubungan dengan intensitas yang
sangat tinggi (masa yang romantis), namun tahun berikutnya kepuasan
pernikahan berfluktuasi turun naik lebih rendah dari tahun pertama, sesuai
dengan permasalahan dan kebosanan yang dialami pasangan dalam
pernikahannya. Pada variabel kepuasan pernikahan terjadi penurunan pada
usia pernikahan yang tinggi dimana tabel 4.11 menunjukkan pada usia 3
tahun diantara pasangan suami istri memiki tingkat kepuasan pernikahan yang
tinggi dan pada usia pernikahan >3 tahun tingkat kepuasan pernikahan telah
menurun.

Kepuasan pernikahan adalah suatu keadan yang menggambarkan
kebahagiaan yang dirasakan pasangan suami istri dalam kehudupan
pernikahannya. Kepuasan pernikahan dirasakan ketika kebutuhan-kebutuhan
dan harapan seseorang dalam pernikahannya terpenuhi, baik fisik maupun
psikologis. Seperti halnya yang terjadi pada responden penelitian ini, yaitu
pasangan yang menikah di usia remaja akhir. Pasangan remaja akhir memiliki
kebutuhan dan harapan yang ingin dicapai atau diwujudkan dalam
pernikahannya. Berdasarkan hasil penelitian ini, diketahui bahwa kepuasan

perikahan memiliki hubungan yang positif dan sangat kuat dengan marital



expectation. Hal ini didasari bahwa kepuasan pernikahan terbentuk sebagai
hasil evalusai terhadap kehidupan pernikahan. Evaluasi ini meliputi banyak
hal karena kepuasan pernikahan yang ditunjang oleh komponen. Komponen
adalah terpenuhnya kebutuhan dan harapan individu dalam pernikahannya,
dalam hal ini adalah marital expectation. Kebutuhan dan harapan seseorang
dalam pernikahannya dapat terpenuhi dan dapat pula tidak terpenuhi.
Terpenuhinya kebutuhan dan harapan seseorang dalam pernikahan akan
membuatnya merasa puas dengan kehidupan pernikahannya.

Marital expectation dalam kaitanya dengan kepuasan pernikahan,
seperti yang diutarakan oleh Larson dan Holman (dalam Rios, 2010) bahwa
harapan mempengaruhi interaksi dan kepuasan pernikahan. Sager (dalam
Rios, 2010) menambahkan bahwa kebahagiaan pernikahan lebih sering
didapatkan ketika harapan terpenuhi. Hal tersebut sesuai dengan hasil
penelitian bahwa marital expectation memiliki hubungan dengan kepuasan
pernikhaan. Hasil penelitian Rios (2010) juga menunjukkan bahwa marital
expectation merupakan prediktor kepuasan pernikahan. Hal ini dikarenakan
hubungan yang memuaskan pada pasangan suami istri dapat ditentukan oleh
kemampuan kedua pasangan dalam memenuhi kebutuhan dan harapan
pasangan masing-masing (Sadarjoen, 2005). Oleh karena itu, pasangan yang
saling memenuhi kebutuhan dan harapan pasangannya akan memiiki

kepuasan pernikahan yang tinggi.



Hasil korelasi antara variabel marital expectation dengan kepuasan
pernikahan pada pasangan remaja akhir menunjukkan nilai korelasi (r) sebesar
0.624 dengan nilai signifikansi 0.000 (p-value <0.05). Hal ini menunjukkan
bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima, yaitu terdapat hubungan antara
marital expectation dengan kepuasan pernikahan pada pasangan remaja lahir.
Nilai r yang positif menunjukkan arah hubungan yang dimiliki kedua variabel
adalah hubungan yang positif yaitu semakin tinggi tingkat marital expectation
yang dimiliki pasangan remaja akhir, maka semakin tinggi pula tingkat
kepuasan pernikahan yang dirasakan pasangan. Sebaliknya semakin rendah
tingkat marital expectation yang dimiliki pasangan remaja akhir, maka
semakin rendah pula tingkat kepuasan pernikahan yang dirasakan pasangan.

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Evadne E.
Ngazimbi., Andrew P. Daire., dkk (2015) menunjukkan bahwa apabila
marital expectation terpenuhi maka akan memiiki kepuasan pernikahan yang
tinggi.

Penelitian diatas sejalan dengan penggalian data berupa informasi
yang dilakukan peneliti untuk memperkuat dari hasil penelitian ini yang
menunjukkan bahwa marital expectation memiliki hubungan dengan
kepuasan pernikahan, penggalian data tersebut dengan melalui wawancara
pasangan yang menikah di usia remaja akhir. Hasilnya menunjukkan bahwa

harapan-harapan yang sudah terpenuhi oleh masing-masing pasangan dalam



pernikahannya maka kepuasan pernikahan itu akan membuatnya merasa puas
dengan kehidupan pernikahannya.

Penelitian ini tidak terlepas dari Kketerbatasan selama proses
pelaksanaanya. Pertama, jumlah repsonden penelitian ini kurang representatif.
Hal ini dikarenakan tidak diketahui secara pasti jumlah pasangan remaja kahir
di Kelurahan Bulak Banteng Kecamatan Kenjeran. Kedua, kurang meratanya
jumlah responden untuk setiap kelompok subjek, seperti jenis kelamin, usia
menikah, jumlah anak, usia pernikahan, pendidikan, pekerjaan, dan
penghasilan.

Keterbatasan dalam penelitian ini dapat diharapkan dapat menjadi
masukan bagi peneliti selanjutnya agar dapat memberikan hasil yang lebih
baik dengan menyempurnakan prosedur penelitian dan memperhatikan fakto-
faktor yang dapat mempengaruhi hasil penelitian. Penelitian ini juga
mempunyai kelebihan, belum terdapat penelitian terdahulu menenai hubungan
marital expectation dengan kepuasan pernikahan pada pasangan remaja akhir,
sehingga data yang dihasilkan penelitian ini dapat dijadikan rujukan informasi
bagi peneliti selanjutnya. Selain itu, semua hipotesis yang ditetapkan diawal

penelitian ini terbukti.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat
hubungan positif antara kepuasan pernikahan dengan marital expectation pada
yang menikah di usia akhir di kelurahan bulak banteng kecamatan kenjeran.
Hal ini tersebut terlihat bahwa antara variabel kepuasan pernikahan dan
marital expectation mempunyai hubungan positif yang signifikan, artinya
hipotesis yang digunakan diterima.

Dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi kepuasan pernikahan yang
didapat akan semakin tinggi pula marital expectation pada remaja akhir.
begitu sebaliknya semakin rendah kepuasan pernikahan akan semakin rendah
pula marital expectation pada remaja akhir.

B. Saran

Dari hasil penelitian yang dilakukan, peneliti memberikan beberapa saran

antara lain:

1. Bagi Pasangan Remaja Akhir

Hasil penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa kepuasan
pernikahan akan semakin tinggi jika pasangan memiliki tingkat
pemenuhan marital expectation yang tinggi. Marital expectation
menjadikan salah satu faktor yang dapat meningkatkan kepuasan

pernikahan pada pasangan suami istri. Di awal pernikahan



merundingkan harapan-harapan terhadap pernikahannya serta berusaha
untuk saling memenuhi kebutuhan dan harapan pasangannya hingga
pernikahan tersebut berjalan lama sehingga dapat menjadikan suatu
rumah tangga yang langgeng dan harmonis.
Bagi Masyarakat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
kepada masyarakat mengenai kepuasan pernikahan pada pasangan
remaja akhir. Terdapat masyarakat yang masih belum mengetahui dan
memahami dengan betul mengenai pernikahan. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa mayoritas pasangan suami istri yang menikah di
usia remaja akhir cenderung memiliki tingkat kepuasan pernikahan
yang tinggi. Masyarakat diharapkan memahami bahwa pasangan yang
menikah di usia remaja akhir dapat merasakan kepuasan pernikahan
apabila selama pasangan suami istri tersebut mampu menjalin
hubungan yang dekat dan akrab saling memenuhi harapan dan
kebutuan bersama.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi peneliti
yang ingin melakukan penelitian dengan pokok bahasan yang serupa.
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggali lebih dalam terkait
kepuasan pernikahan pada pasangan yang menikah di usia remaja

akhir, baik dengan cara mengembangkan metode penelitian, yaitu



menggunakan mix method kualitatif dan kuantitatif, maupun
mengembangkan variabel penelitian secara lebih luas atau
menggunakan beberapa variasi variabel yang lain dan untuk pemilihan
alat ukur sebaiknya mencari dan memilih alat ukur yang sesuai dengan
teori, aspek, indikator serta subyek penelitian yang akan digunakan.
Selain itu peneliti selanjutnya diharapkan memilih objek penelitian
dengan karakteristik responden yang berbeda agar penelitian ini dapat

menghasillkan data yang lebih representatif.
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